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 Skripsi ini berjudul  “Bhuppa’ Bhabbu’ Guru & Rato dalam Cultural Character 
Masyarakat Madura” memiliki tiga fokus penelitian diantaranya : 1.) sejarah peradaban 
Madura dan asal-usul istilah Bhuppa’ Bhabhu’ Guru & Rato, 2.)  makna Bhuppa’ 
Bhabbu’Guru & Rato baik dalam perspektif  masyarakat Madura maupun Islam, 3.) 
respon dan perkembangan masyarakat terhadap istilah Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato 
terhadap kesenjangan sosial, pendidikan dan politik.  
 Peneilitian ini merupakan penelitian sejarah kebudayaan dengan menggunakan 
pendekatan historis-antropologis yang menjelaskan tentang suatu kebudayaan di 
Madura kepada istilah Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato. Dalam penelitian ini, 
menggunakan teori interpretasi budaya yang menurut Clifford Geertz, interpretasi 
budaya merupakan penafsiran simbol-simbol yang muncul dalam perilaku keseharian 
dipraktikkan oleh kelompok masyarakat tertentu dalam lingkungan dan konteks 
historis tertentu. Adapun metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan metode heuristik, kritik sumber, interpretasi  dan historiografi..  
 Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa karakter kebudayaan 
masyarakat Madura  yang terdapat pada istilah Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato 
memiliki sifat positif. Selama ini masyarakat Madura dinilai dengan sifatnya yang 
keras, arogan, pendendam, bengis dan sebagainya. Dari penelitian ini, kita dapat 
mengetahui sejarah, makna dari istilah Bhuppa’ Bhabbu’ Guru & Rato dan 
implementasinya.  












































This thesis entitled "Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato in the Cultural Character 
of Madurese" has three research focuses including: 1.) the history of Madurese 
civilization and the origin of the term  Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato, 2.) the meaning 
of Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato  both in the perspective of Madurese and Islamic 
societies, 3.) the response and development of the community to the term Bhuppa’ 
Bhabbu’Guru & Rato towards social, educational and political inequalities. 
This research is a study of cultural history using a historical-anthropological 
approach that explains a culture in Madura to the term Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato. 
In this study using the theory of cultural interpretation which according to Clifford 
Geertz, cultural interpretation is the interpretation of symbols that appear in daily 
behavior practiced by certain groups of people in certain historical contexts and 
environments. The research method used in this study uses the heuristic methods, 
source criticism, interpretation and historiography. 
From the results of this study, it can be concluded that the cultural character of 
the Madurese community contained in the term Buppa’ Babu’Guru & Rato has a 
positive nature. So far, the Madurese are considered to be harsh, arrogant, vindictive, 
violent and so on. From this research, we can find out the history, meaning of the term 
Bhuppa’ Bhabbu’Guru & Rato and its implementation. 
Keyword : Buppa’ Babu’ Guru & Rato, Madurese community 
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A. Latar belakang 
Indonesia memiliki berbagai  bangsa yang multietnik, hal ini ditandai 
dengan keanekaragaman manusia baik dari ciri-ciri fisik maupun budayanya. 
Cirikhas tersendiri dari setiap suku bangsa yang ada di Indonesia yang dimiliki 
mulai dari warna kulit, bahasa, kesenian, adat-istiadat, serta budayanya. 
Keanekaragaman  manusia dan budaya di Indonesia ini, sebagai bentuk proses 
adabtasi manusia terhadap lingkungan yang  berbeda. Di dalam proses 
perkembangan suatu bangsa, mulai dari masa kemerdekaan hingga saat ini 
tampaknya antara etnik satu dengan etnik yang lainnya mengalami tingkat 
pertumbuhan yang tidak sama. Bahkan, fenomena saat ini cendrung memiliki 
tingkat kesenjanganantar suku bangsa semakin tinggi, baik dilihat dari aspek 
ekonomi, sosial, teknologi, politik maupun budaya.  Hal ini membawa 
implikasi yang rentan terjadinya konflik kecemburuan baik di bidang ekonomi, 
sosial dan budaya. 
Masyarakat Madura adalah salah satu dari beberapa suku bangsa di 
Indonesia yang mempunyai tingkat migrasi tinggi. Mereka sering kali ditemui 
berdomisili di berbagai tempat khususnya di Jawa, Kalimantan, Sumatra, Bali, 
dan kota-kota besar lainnya. Sumber daya alam yang terbatas di Madura, 
mengharuskan masyarakat Madura menjalani kehidupan dan bertempat tinggal 
 

































di luar Pulau Madura. Mereka biasanya yang di luar kota berkerja di berbagai 
sektor terutama di bidang perdagangan, jasa, dan lainnya. Berbeda dengan 
masyarakat yang di Madura dimana mata pencaharian utamanya berasal dari 
pekerjaan nelayan dan petani. Di daerah lain seperti Sampit, Ambon, Sambas 
dan kota-kota besar lainnya sering kali orang Madura dianggap sebagai biang 
dari keributan. Konflik yang terjadi antara penduduk asli dengan orang Madura 
terkadang selalu dikaitkan dengan watak “keras” yang telah melekat pada diri 
orang Madura. Karakter kuat orang Madura tersebut tampaknya menjadi 
kendala bagi mereka yang harus berusaha beradabtasi  dengan budaya dan 
masyarakat lain. Bagi mereka orang Madura dipandang selalu dianggap negatif. 
Masyarakat  Madura  terkenal sebagai  bagian dari  keberagamaan  kaum 
muslimin Indonesia  yang  berpegang  teguh  pada tradisi  ajaran  Islam. 
Masyarakat Madura sangat dikenal dengan penganut agama Islamnya yang 
kuat. Oleh karena itu, Islam telah menjadi identitas orang Madura. Sifat Islami 
yang melekat pada orang Madura tampak dalam cara berpakaian. Kaum laki-
laki biasanya tak luput dari Songko (kopyah/peci) dan memakai sarung 
menskipun mengahdiri upacara ritual, berpergian dan menerima tamu. Ciri 
keislaman Madura yang menonjol tersebut ditandai pula dengan banyaknya 
pondok pesantren yang diasuh oleh para kiai  sekaligus sebagai panutan dalam 
kehidupannya. Namun demikian, Islam di Madura tidak dianggap “murni”, 
 

































tetapi disebut “Islam  lokal” yaitu Islam yang bercampur adat, seperti halnya 
dengan Abangan atau Agama Adat Jawa.1 
Sudah menjadi hal lumrah bahwa Islam merupakan sifat yang 
mendefinisikan masyarakat Madura sehingga tidak diragukan bahwa 
masyarakat Madura pasti beragama Islam. Gambaran ciri masyarakat Madura 
yang menunjukkan bahwa masyarakat Madura mempunyai jiwa keislaman 
terdapat pada ungkapan: “abantal syahadat, asapo iman, apayung Allah”. 
Artinya, mereka menyandarkan syahadat sebagai alas kepala mereka, dengan 
berselimut keimanan dan berlindung hanya kepada Allah. Niscaya mereka akan 
selamat dunia dan akherat.  
Agama rupanya sudah menyatu dalam tatanan kehidupan sosial 
masyarakat Madura, yakni memberi dukungan sanksi sakral pada kehidupan 
itu. Oleh karena itu, orang yang menghina agama harus mati karena penghinaan 
agama sekaligus merupakan penghinaan terhadap sanksi pendukung sosial. 
Sanksi sosial yang bernafaskan agama inilah yang menyebabkan mereka 
disebut “berjiwa Islam”, dan sanksi ini merupakan salah satu faktor yang 
mendukung terhadap terpeliharanya nilai-nilai itu. Selain nilai-nilai 
keagamaan, masyarakat Madura memiliki adat atau tradisi untuk menjunjung 
tinggi nilai kesopanan. Walaupun orang non-Madura selalu menganggap orang 
Madura adalah orang yang kasar, namun tidaklah demikian bahwa mereka 
                                                           
1 Clifford Geertz,  Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 45 
 

































sendiri mempunyai pendapat untuk menjunjung tinggi nilai adat kesopanan, 
dengan cara menghargai orang sesuai dengan strata sosialnya.  
Kesopanan  yang berlaku di Madura pada dasarnya mengutamakan 
penghormatan dan penghargaan kepada orang lain. Tingginya nilai-nilai 
kesopanan menjadikan hubungan sosial antar individu tampak formal. 
Pelanggaran terhadap norma-norma kesopanan akan menyangkut 
permasalahan harga diri dan martabat yang sebenarnya berkenaan dengan 
kehormatan keluarga.  
Masyarakat Madura lebih mengutamakan sebuah penghormatan 
terutama kepada orang yang lebih tua atau yang memiliki kedudukan strata 
sosial yang tinggi. Masyarakat Madura bisa dikatakan mempunyai harga diri 
yang tinggi. Jika seseorang yang dihadipinya sombong maka ia akan lebih 
bersifat sombong. Dan sebaliknya, jika orang yang dihadapinya orang yang 
baik maka ia akan lebih menghormatinya.  
Masyarakat  Madura  dikenal memiliki  budaya  yang  khas,  unik, 
stereotipikal,  dan  stigmatik.  Penggunaan istilah  khas  menunjuk  pada  
pengertian bahwa  entitas  etnik  Madura  memiliki kekhususan-kultural  yang  
tidak  serupa dengan  etnografi  komunitas  etnik  lain.2Kekhususan itu tampak 
pada ketundukan, kepasrahan dan ketaatan masyarakat  Madura terhadap empat 
figur utama dalam  berkehidupan. Sosok keempat figur utama tersebut  adalah  
                                                           
2Hasan  Alwi,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (Jakarta: Depdiknas RI dan Balai Pustaka, 2001), 
Edisi III,  563. 
 

































Bhuppa,’  Bhabbu’,Guru & Rato (Bapak, Ibu, Guru dan Pemimpin). Kepada  
figur-figur inilah  kepatuhan  masyarakat Madura  tampak  wujudnya  dalam 
praktik kehidupan sosial budaya mereka.3 
Kepatuhan  atau  ketaatan masyarakat Madura  kepada Ayah  dan  Ibu  
(Bhuppa’ & Bhabbu’)  sebagai orangtua  kandung tentu saja sangat jelas dan 
mutlak. Apabila melanggar norma tersebut, maka sebutan kedurhakaan akan 
ditimpakan kepadanya oleh lingkungan sosio-kultural masyarakatnya.  
Hirarki  kepatuhan  masyarakat Madura selanjutnya adalah kepada  
sosok figur  Guru. Penyebutan  istilah  Guru disini lebih dititikberatkan kepada  
pengajar i nformal  khususnya  Kyai. Kyai bahkan  merupakan simbol yang  
dapat  menaikkan  status  sosial seseorang. Setiap petuah  dan ucapannya akan 
dengan senang hati diikuti oleh masyarakat.4 Peran Guru lebih ditekankan pada 
konteks moral terhadap aspek ketentraman di dunia dan penyelemat diri dari 
beban kehidupan akhirat.  Oleh karenanya, masyarakat Madura dikenal sangat 
patuh dengan perintah Gurunya seperti Kyai/Nyai/Ustadz/ustadzah. 
Kepatuhan  orang  Madura selanjutnya yakni kepada figur  Rato. 
(pemimpin / penguasa  pemerintahan). Rato sendiri secara bahasa mempunyai 
makna “Ratu”. Secara pengertian harfiah Ratu bukanlah penguasa perempuan 
melainkan penguasa laki-laki atau disebut Raja. Dahulunya Madura merupakan 
                                                           
3A. Latief Wiyata,  Madura yang Patuh?, Kajian Antropologi Mengenai  Budaya  madura  (Jakarta:  
CERIC-FISIP  UI,  2003), 1. 
4Maulana Surya Kusuma, Sopan, Hormat dan Islam: Ciri-ciri orang Madura, Seminar Hasil Penelitian 
Bidang Kajian Madura, (Jember : P2IS, 1992), 10. 
 

































daerah yang menjadi kekukuasan Raja-Raja besar Nusantara sehingga sosok  
Raja bagi masyarakat  Madura sangat disanjung dan dihormati.  Namun 
semenjak diterbitkan kebijakan nasional  berupa  dikeluarkannya kebijakan  
pemerintah tentang Undang-Undang Otonomi Daerah pada  tahun  1999  yang 
lalu, orang Madura yang bukan dari keturunan   kraton  memiliki  kesempatan  
untuk  menjadi  seorang  pemimpin (Bupati) dengan  kurun waktu 5 hingga 10 
tahun. Namun tidak semua orang Madura bisa berada dalam posisi  Rato.  Sosok 
Rato  dicapai oleh seseorang bukan  karena  faktor genealogis  melainkan  
karena  keberhasilan prestasi  dalam  meraih  status tersebut.   
Oleh  karena  itu,  untuk mencapai posisi Rato dalam  realitas kehidupan 
masyarakat  Madura  merupakan kondisi langka yang relatif  sulit  diraih  oleh  
orang  Madura. Dari konteks itulah dapat dinyatakan bahwa sepanjang hidup 
orang-orang Madura masih tetap dalam posisi yang senantiasa harus patuh.  
Begitulah  posisi subordinatif-hegemonik  yang  menimpa para individu dalam 
entitas etnik Madura.5 
Deskripsi  masyarakat  Madura yang  patuh  dan  hormat kepada empat 
figure tersebut sesungguhnya sudah menjadi referensinya  pada  sisi  religiusitas 
budayanya.  Sebagai  pulau  yang berpenghuni  mayoritas  (+  97-99%)  muslim, 
                                                           
5Taufiqurrahman, “Identitas Budaya Madura”, KARSA, Vol. 9. No. 1, 2007, 14 
 

































masyarakat Madura selalu menampakkan ciri khasnya dalam berislam. 
Khususnya dalam ajaran normatif agamanya6 
Petuh kepada kedua orang tua pada dasarnya merupakan perintah agama 
Islam. Selain itu hal yang cukup sering didengar bahwa keridhaan orang tua 
merupakan  keridhaan  Tuhan. Meskipun dalam urutan hierarkisnya seharusnya  
mendahulukan Ibu (Bhabbhu’) kemudian Bapak (Bhuppa’). Dalam  
kenyataannya, secara kultural Bapak merupakan hierarki tertinggi setelah Ibu. 
Bisa dipahami mengapa hierarki Bapak diposisikan lebih tinggi daripada Ibu. 
Dikarenakan Posisi Bapak dalam sosio-kultural masyarakat Madura  memiliki 
kendali  dan wewenang penuh keluarganya sebagai sosok  yang  diberi  amanah  
dalam melakukan tanggungjawab semua kebutuhan rumah tangganya, seperti 
pemenuhan  dalam keperluan  ekonomi, keamanan,  kesehatan,  dan  pendidikan 
seluruh  anggota  keluarga,  termasuk  di dalamnya  Sang  Ibu  sebagai  anggota  
dalam “kepemimpinan” laki-laki.  
Masyarakat Madura dikenal akan kepatuhannya terhadap Guru 
(Kyai/Ustadz) dan Rato  (pemimpin) karena  peran  mereka yang memiliki jasa  
dipandang  bermakna dan juga bermanfaat bagi keselarasan kehidupan 
masyarakat Madura. Guru memiliki jasa dalam mecerahkan pola pikir dan juga 
perilaku manusi untuk  tujuan  memperoleh  kesejahteraan  hidup dunia dan 
akherat. Sedangkan pemimpin pemerintahan berjasa dalam mengatur  
                                                           
6A.  Latief Wiyata,  Carok;  Konflik  Kekerasan  dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: LkiS, 
2002), 42. 
 

































kemakmuran kehidupan  publik melalui penyediaan kesempatan bekerja, 
meningkatkan bidang  perekonomian, menjaga keamamanan, dan  membangun  
kesejahteraan dan lainnya.  Dalam perspektif  religius,  sebutan  untuk figur  
Rato bagi masyarakat Madura disamakan dengan istilah  ulil amri  yang sama-
sama wajib untuk dipatuhi.  
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa masyarakat Madura memiliki 
kesopanan yang pada dasarnya mengutamakan penghormatan dan penghargaan 
kepada orang lain terutama terhadap empat figur tersebut. Tingginya nilai-nilai  
kesopanan tersebut akan berdampak jika melanggar/tidak mematuhi.  
Pelanggaran terhadap norma-norma kesopanan menyangkut permasalahan 
harga diri dan martabat yang sebenarnya berkenaan dengan kehormatan 
keluarga. 
Mengenai kehidupan sosial yang dibangun masyarakat Madura, 
berorientasi kepada tatanan kehidupan yang harmoni, aman, tenteram dan 
sejahtera. Manusia sebagai bagian dari tatanan kehidupan yang luas, untuk bisa 
menjalin hubungan dengan kelompok masyarakat yang lain, selalu berusaha 
agar bisa menyelaraskan diri dengan lingkungan luas sehingga kehidupan 







































B. Rumusan masalah    
Dari pemamparan diatas dapat dirumuskan suatu rumusan masalah sebagai 
berikut,: 
1.) Bagaimana sejarah peradaban Madura dan asal-usul istilah Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato? 
2.) Bagaimana makna Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato baik dalam perspektif  
masyarakat Madura maupun Islam? 
3.) Bagaimana respon dan perkembangan masyarakat terhadap istilah Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato terhadap kesenjangan sosial, pendidikan dan 
politik? 
 
C. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.) Menjelaskan mengenai asal mula istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & 
Rato. Dengan analisis sejarah yang dimulai dari sejarah awal 
peradaban Madura hingga masuknya Islam di Madura.  
2.) Menjelaskan tentang pengertian dan maknayang terkandung dalam 
istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato. 
3.) Menjelaskan mengenai respon dan perkembangan masyarakat 
terhadap istilah Bhuppa’, Bhabbu’,Guru Rato baik dari segi sosial, 
pendidikan maupun politik. 
 

































D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan teoritis tentang budaya masyarakat 
Madura; 
b. Untuk mengetahui sekaligus mendeskripsikan karakteristik budaya 
Masyarakat Madura yang berbeda dengan masyarakat lainnya di 
Indonesia; 
c. Untuk menjadi bahan teoritis dalam penulisan karya ilmiah. Khususnya 
dalm mengkaji asal-usul budaya lokal Madura. 
2. Secara Praktis 
a. Bermanfaat untuk pengembangan keilmuan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya terlebih bagi jurusan Sejarah 
Peradaban Islam; 
b. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang budaya lokal 
masyarakat Madura tentang istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato. 
Sehingga dapat digunakan oleh pihak-pihak yang ingin mengenal lebih 
dekat kearifan masyarakat lokal Madura. 
 
E. Pendekatan dan Teori 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis/sejarah. Menurut Ibnu 
Khaldun dalam bukunya yang berjudul Muqaddimah, Sejarah adalah ilmu yang 
 

































mulia dan besar manfaatnya, melalui ilmu sejarah, kita dapat mengetahui 
perilaku dan akhlaq umat-umat terdahulu, jejak para Nabi, para raja dengan 
kerajaan dan politiknya sehingga dapat dijadikan pelajaran oleh orang-orang 
yang mengambil pelajaran baik dalam urusan dunia maupun agama.7 
Secara umum, pendekatan historis untuk meninjau suatu permasalahan 
dari sudut tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan serta menganalisisnya 
dengan menggunakan metode analisis sejarah. Sejarah atau histori adalah studi 
yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lalu yang 
menyangkut kejadian atau keadaan yang sebenarnya. Dalam pembahasannya, 
historis merupakan suatu ilmu yang memperhatikan unsur tempat, waktu, 
objek, dan latar belakang peristiwa8 yang mencangkup asal usul, silsilah, kisah, 
riwayat, dan peristiwa. 
Menurut Kuntowijoyo, kajian secara historis memberikan gambaran 
bagaimana tipe ideal budaya tertentu diaktualisasikan.9Dalam hal ini peneliti 
akan mengungkapkan budaya tentang istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
yang dikembangkan dalam masyarakat Madura.   
Dalam disiplin ilmu sejarah, sejarawan menggunakan pendekatan ilmu-
ilmu sosial untuk merekontruksi masa lampau agar lebih strategis. 10 Adapun 
                                                           
7Ibnu Khaldun, Muqaddimah, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2011), 17 
8Yatimin Abdullah. Studi Islam Kontemporer. (Jakarta: Amzah, 2006), 59. 
9Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta : PT Tiara Wacana Yogya, 2003), 133. 
10Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Ciputat : PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 10 
 

































unsur sejarah sosial yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan Antropologi.  
Antropologi merupakan kajian sejarah yang mempelajari tentang 
masyarakat terutama bentuk-bentuk sosial dan strukturnya baik yang terwujud 
dalam perilaku individu maupun perilaku sosial. Kajian Antropologi 
mempelajari masalah-masalah budaya. Koentjaraningrat menyebutkan tentang 
istilah-istilah Antropologi yang berbeda namun memiliki pengertian yang 
sama. Pertama, intergrasi deskriptif penelitian yang digunakan untuk 
memperoleh pengertian tentang manusia dan tingkah lakunya dengan 
menrekontruksi asal-usul, perkembangan dan penyebarannya serta kontak antar 
budaya yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Analisis dekriktifnya 
menggunakan data etnografi. Melalui etnografi, dapat diperoleh suatu 
gambaran secara menyeluruh tentang sejarah kebudayaan suku-suku bangsa. 
Kedua, pendekatan Generalisasi, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk 
penelitian sinkronis tentang suatu kebudayaan. Dengan kata lain untuk 
memperoleh pengertian tentang prinsip-prinsip dasar kebudayaan manusia 
dalam waktu kekinian. 11 Dalam hal ini berkaitan dengan prinsip-prinsip 
kebudayan yang ada dalam budaya masyarakat Madura.  
Penelitian ini menggunakan teori interpretasi budaya menurut Clifford 
Geertz. Dalam penelitiannya, Geertz melalui interpretasi budaya, berusaha 
                                                           
11Ibid., 15 
 

































untuk menafsirkan simbol-simbol yang muncul dalam perilaku keseharian yang 
dipraktikkan oleh kelompok masyarakat tertentu dalam lingkungan dan konteks 
historis tertentu.12 
Clifford Geertz menyatakan bahwa agama, sebagai sistem kebudayaan, 
tidak bisa terlepas dengan masyarakat. Agama tidak hanya seperangkat nilai 
saja tetapi agama juga merupakan sistem pengetahuan dan sistem simbol yang 
mungkin terjadinya pemaknaan.13Pentingnya teori ini adalah dalam rangka 
menafsirkan istilah-istilah budaya yang berkembang dalam masyarakat 
Madura. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai budaya Madura tentang Bhuppa’, Bhabbu’, Guru 
& Rato tersebut bukanlah penelitian yang baru, ada beberapa penelitian berupa 
artikel, jurnal dan skripsi mengenai persamaan tema dengan penelitian yang 
penulis lakukan, beberapa penelitian sebelumnya yaitu  sebagai berikut : 
Pertama, penelitian dalam sebuah artikel berjudul “Bhuppa’ Bhâbbhu’ 
Ghuru Rato (Menjadikan Orang Madura Patuh dan Menghormati)”  Oleh 
Moh. Hafid Effendy. Artikel ini bersisi tentang sikap kontra penulis terhadap 
budaya Buppa Babu Guru & Rato, karena menganggap kepatuhan dan 
                                                           
12Muhammad Sairi, Islam dan Budaya Jawa dalam Perspektif Clifford Geertz, (Skipsi, Jurusan Studi 
Agama-Agama, Fakultas ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 21. 
13Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), 13. 
 

































penghormatan terhadap figur tersebut.  Baginya masyarakat Madura seharusnya 
tidak secara mentah-mentah mengartikan istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & 
Rato sebagai suatu yang harus dipatuhi.  Sebab makna ungkapan Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato dikhawatirkan akan menjerumuskan masyarakat 
Madura berada dalam posisi terhegemoni yang hidupnya selalu patuh, patuh, 
dan patuh.14 
Kedua, penelitian dalam bentuk Jurnal oleh Taufiqurrahman (Dosen 
tetap pada Jurusan Syari’ah  Prodi Ahwal Al-Syahsiyah STAIN Pamekasan dan 
Pengampu Mata kuliah Islam dan Budaya Madura) dengan judul “Identitas 
Budaya Madura” jurnal ini berisi tentang  Kehidupan orang  Madura yang 
memiliki  empat figur utama yakni  Buppa,’  Bhabbhu’, Guru & Rato (Bapak, 
Ibu, Guru, pemimpin). Kepada  figur-figur  utama itulah  kepatuhan  hierarkis  
orang-orang Madura  menampakkan  wujudnya  dalam praksis kehidupan sosial 
budaya mereka.15 
Ketiga, penelitian yang dilakukan Ridwan Ahmad Sukri dengan judul 
“Konsep Bapa’ Bhabbhu’’ Guru & Rato pada Masyarakat Madura Sebagai 
Wujud Pengalaman sila ke-2 Pancasila”. Penelitian ini untuk memperluas 
pengetahuan  cakrawala filsafat dan khazanah ilmiah terhadap masalah 
konseptual dan aktual membantu memberikan dan mensosialisasikan 
                                                           
14Hafid Efendy,BHUPPA’ BHÂBBHU’ GHURU RATO (Menjadikan Orang Madura Patuh dan 
Menghormati), 2009, diakses pada tanggal 19 Januari 2020 dikutip dari http://pakem-
maddhu.blogspot.com/2009/03/bhuppa-bhabbhu-ghuru-rato.html 
15Taufiqurrahman, (2007). Identitas Budaya Madura, KARSA, 9 (1), 3 
 

































penafsiran pandangan hidup yang terdapat dalam masyarakat Madura, terutama 
dalam hubungan antar manusia, relevansinya dengan nilai-nilai Pancasila 
sehingga dapat dijadikan landasan dalam mengambil kebijakan berdasarkan 
kekhasan khasanah budaya Madura.16 
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, yang membedakan penelitian 
ini dengan penelitian yang lainnya yaitu mengungkap karakter kebudayaan 
yang ada di Madura dalam istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Ratodengan 
menggunakan analisis sejarah kebudayaan dan perkembangannya terhadap 
istilah kebudayaan Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato. 
 
G. Metodologi Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  hasil  penelitian  empiris  mengenai  
kehidupan  masyarakat  Madura dalam berhubungan sosial dengan  masyarakat 
lain yang berdomisili di wilayah kebudayaannya sendiri. Pada hakekatnya, 
penelitian ini berusaha menggambarkan gejala sosial dari kehidupan orang 
Madura melalui pemahaman  mereka  mengenai  kebudayaan  mereka  
berdasarkan  pandangan dan sikap hidup mereka dalam menjalin hubungan 
sosial dengan sesama orang Madura maupun dari kelompok etnik lain. Pola-
pola hubungan antar etnik ini menggambarkan bentuk realitas sosial yang 
mengacu kepada sistem nilai budaya  yang  berlaku  pada  masyarakat  itu.  
                                                           
16Ridwan Ahmad Sukri, Konsep “Bapa’ Bhabbhu’’ Guru & Rato”  pada Masyarakat Madura Sebagai 
Wujud Pengalaman Sila ke-2 Pancasila, Jurnal Filsafat 30(1), 144 
 

































Keseluruhan  realitas  sosial  itu selanjutnya  disederhanakan  dalam  bentuk  
deskripsi  melalui  proses  penelitian.17 
Metode Penelitian kualitatif dilakukan  untuk  memahami  struktur  dan  
jaringan sosial  orang  Madura  mengenai  berbagai  aspek  dalam  kehidupan  
bersama dengan kelompok etnik yang lain. Tingkah laku setiap orang dalam  
kehidupan  sosial pada dasarnya adalah perwujudan pola pikir yang dibentuk 
oleh struktur sosialnya. 
Melalui pendekatan sejarah, dalam  ilmu sejarah membutuhkan  banyak 
rujukan, macam-macam pengetahuan dan penalaran sekaligus ketelitian untuk 
mengantarkan kebenaran.18 Adapun metode pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Heuristik  
Heuristik  merupakan  kegiatan  mencari sumber-sumber untuk 
mendapatkan  data-data  sejarah. Dengan  cara ini, peneliti mencoba 
untuk mencari sumber-sumber baik primer maupun sekunder yang 
berhubungan dengan objek penelitian. Adapun sumber-sumber data 
penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 
a. Sumber primer  
Sumber primer merupakan sumber yang utama dan 
penting. Sumber informasi yang memepunyai wewenang dan 
juga tanggung jawab dalam pengumpulan data. Dalam 
                                                           
17J. Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat. (Jakarta: P.T.Gramedia.1984), 34 
18Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 17 
 

































penelitian ini, sumber primer sulit untuk didapatkan karena 
keterbatasan zaman. Untuk itu,  sumber  primer pada skripsi ini 
diperoleh dari  narasumber cendekiawan atau budayawan 
Madura mengenai kebudayaan  Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
di Madura. Sumber  lisan merupakan sumber  primer yang 
dilakukan dengan cara wawancara langsung terhadap 
cendekiawan atau budayawan Madura sebagai berikut : 
1. Wawancara dengan Bapak Hafid sebagai seorang 
budayawan , sastrawan dan menjabat sebagai ketua 
Prodi Tadris Bahasa Indonesia Fatar di IAIN Madura 
2. Wawancara dengan Bapak H.M Drajid seorang 
cendekiawan, budayawan yang tergabung dalam 
komunitas “Paguyuban Pakem Maddhu” Pamekasan  
3. Wawancara dengan Bapak H. Muakmam yang juga 
cendekiawan, budayawan  Madura dalam komunitas 
“Paguyuban Pakem Maddhu”  
b. Sumber sekunder  
Sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung 
yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 
informasi yang didapat. Didalam penelitian ini, sumber 
sekunder bisa diperoleh melalui buku-buku budaya Madura, 
 

































artikel ataupun tulisan yang memuat tentang fenomena sosial 
budaya Madura. 
Teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan  tiga  
cara, yaitu observasi partisipasi (partisipant observation), wawancara 
(interview) dan dokumentasi (dokumenter). 
a. Observasi (Partisipant Observasition) 
Obeservasi merupakan usaha yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengamati objek penelitian baik secara langsung maupun tidak 
langsung secara sistematis. 
b. Wawancara (Interview) 
Dalam mengumpulkan data, wawancara adalah cara yang dilakukan 
peneliti untuk menggali informasi terhadap informan tertentu. 
Wawancara dalam pelaksanaaanya merupakan proses tanya jawab 
untuk mengetahui informasi, pendapat dan tanggapan dari orang yang 
diwawancara.   
c. Dokumentasi (Dokumnter) 
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi baik berupa buku, arsip, dokumen, data angka dan 





































2. Kritik sumber  
Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah kritik sumber. Kritik 
sumber merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti untuk menyaring sumber-
sumber yang telah didapat. Adapun kritik sumber dalam metodologi penelitian 
sejarah  terdiri dari kritik intern dan kritik ekstern. 
3. Interpretasi  
Di  dalam  mengkaji  struktur  budaya  masyarakat  Madura  digunakan  
metode deskriptif,  yakni  untuk  menggambarkan  fenomena  sosial  secara  
sistematis dengan  melakukan  pengolahan  data  kemudian  dianalisis  untuk  
menciptakan konsep-konsep baru. Adapun hasil penelitian ini berupa  
gambaran  (deskripsi)  mengenai  faktor-faktor  dan  sifat-sifat  dari  gejala  yang 
diteliti secara sistematis, faktual dan teliti. Selebihnya peneliti menafsirkan 
dengan cara menggunakan pola interpretasi budaya Madura. 
4. Historiogafi  
Historiografi merupakan akhir dari metode penelitian sejarah. Metode 
historiografi merupakan usaha untuk merekontruksi kejadian masa lampau 
yang dipaparkan secara sitematis, terperinci, keseluruhan dan komunikatif. 
Dalam hal ini penulis berusaha menggambarkan bagaimana proses 
pembentukan budaya masyarakat Madura terhadap istilah budaya  Buppha’ 





































H. Sistematika Penulisan 
Penyusunan proposal penelitian ini diperlukan penulisan yang 
sistematis yaitu tulisan yang saling berkaitan antara yang satu dan yang lainnya. 
Oleh karenanya, sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan 
pembahasan dalam memahami skripsi ini, adapun sistematika pembahasan 
tersebut adalah: 
Bab I  : Berisi Pendahuluann  landasan awal penelitian, meliputi: Latar 
Belakang Masalah, Identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II : Berisi penjelasan mengenai asal mula/sejarah istilah dari Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato yang memuat hasil penelitian secara deskripsi. Untuk 
bab ini akan dijelaskan terlebih dahulu tentang sejarah Etnis Madura dan 
Sejarah Masuknya Islam di Madura. Analisis ini berfungsi menjawab 
permasalahan yang ada di rumusan masalah mengenai asal mula/sejarah istilah 
Bhuppa’ Bhabbhu’Guru & Rato. 
Bab III :Berisi  tentang  gambaran  umum pemahaman Buppa, 
Bhabbhu’, Guru & Rato menurut pandangan masyarakat Madura dan Islam. 
Bab ini secara rinci membahas mengenai Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato.  
Pembahasan dalam bab ini diinginkan supaya bisa diketahui maksud dari 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato  dalam budaya Madura dan nilai-nilai Islam 
yang terkandung didalamnya . 
 

































Bab IV : Berisi tentang pemaparan deskripsi mengenai gambaran respon 
dan perkembangan  masyarakat Madura  terhadap istilah Bhuppa’ Bappu’ Guru 
& Rato sehingga berkaitan terhadap nilai sosial, pendidikan dan politik. 
Analisis ini merupakan jawaban dari permasalahan rumusan masalah yang 
berkaitan dengan responsif Masyarakat Madura terhadap istilah Bhuppa’ 
Bappu’ Guru & Rato. 
Bab V : Berisi tentang penutup yang menangani kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan merupakan jawaban singkat dari semua permasalahan yang sudah 
dirumuskan dalam rumusan maslah, sehingga pertanyaan-pertanyaan dalam 
rumusan masalah dapat terjawab. Selanjutnya saran yang membangun agar 
menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
  
 
































SEJARAH PERADABAN MADURA & ASAL USUL ISTILAH BHUPPA’ 
BABU GURU RATO 
A. Sejarah Madura 
1. Sejarah Awal Peradaban Madura 
Madura merupakan daerah kepulauan yang ada di Jawa Timur berada 
di sebelah Timur Laut pulau Jawa. Daerah ini memiliki ketinggian antara 2-471 
meter di atas permukaan laut. Temperatur rata-rata di Madura sekitar 26,61° C 
dikarenakan setiap tahun hujan tidak merata. Musim kemarau di daerah Timur 
terasa sangat lama dari pada musim penghujan. Sekitar 55% dari 5.475, 14 km2  
luas pulau  Madura adalah tanah yang kering/tandus dan sekitar 10% 
merupakan  padang alang-alang dan tanah pasir. Selebihnya 11% dari  
kepulauan  Madura adalah  sawah, hutan, kampung, kota, dan lainnya. Jadi 
secara umum  bisa dikatakan bahwa pulau Madura merupakan daerah yang 
kurang air tanah dan kurang subur.19 
Meskipun secara administratif  Madura termasuk wilayah Jawa Timur, 
namun dalam segi kebudayaannya Madura memiliki perbedaan dengan Jawa. 
Madura memiliki bahasa tersendiri yang disebut bahasa Madura. Selain 
bahasanya, etnis dan kebudayaan Madura juga berbeda dengan Jawa. 
                                                           
19Arafah Pramasto S. & Sapta Anugrah Ginting, Sejarah Tanah Orang Madura (Masa Awal, 
kedatangan Islam Hingga Invansi Mataram (Yogyakarta: PT Leutika Nouvalitera, 2018), iii 
 

































 Faktor  yang  melatarbelakangi perbedaan kebudayaan Madura berawal 
sejak sekitar 4.000 tahun yang lalu.20 Asal-usul etnis Madura sendiri terjadi 
ketika perpindahan bangsa-bangsa dari Asia secara besar-besaran. Faktor ini 
dipengaruhi karena pesatnya kerajaan-kerajaan Cina yang mulai meluaskan  
kekuasaannya ke arah Selatan.  Daerah yang terkena dampak dari perluasan  
kerajaan Cina adalah wilayah Tibet (tanah leluhur bangsa Burma) dan wilayah 
Yunan (dahulunya dihuni oleh bangsa Thailand dan Vietnam). Akhirnya 
bangsa-bangsa tersebut terpaksa harus berpindah tempat ke arah yang lebih 
Selatan. 
Perpindahan bangsa-bangsa tersebut melahirkan cikal bakal bangsa 
proto Melayu. Keberangkatan mereka secara bergelombang, berkelompok dan 
tidak bersamaan mengakibatkan mereka yang dulunya serumpun dan sebangsa 
tercerai-berai. Sebagian dari mereka ada yang berpindah di daerah pantai ada 
yang perpindah terus ke Selatan. Dalam kurun waktu sekitar 2000 tahun lebih, 
kelompok-kelompok tersebut tiba di pulau-pulau yang berbeda di wilayah 
Nusantara. 
Salah satu kelompok bangsa yang pindah mengarungi laut, tiba di suatu 
pulau kecil yang terletak di Utara, ujung Timur pulau Jawa. Pendatang tersebut  
kemudian menetap untuk kemudian menjadi nenek moyang bangsa Madura. 
Menurut Mien Ahmad Rifa’i seorang sosiolog dalam bukunya yang berjudul 
                                                           
20Ibid., 3 
 

































Manusia Madura mengungkapkan bahwa corak kebudayaan yang dimiliki oleh 
moyang Madura memiliki kebudayaan Neolitik. Neolitik merupakan zaman 
batu yang lebih dekat dengan zaman sekarang atau bisa dikatakan  bahwa  
zaman  Neolitikum merupakan zaman batu  muda. Budaya Neolitik pada 
moyang Madura dapat menghasilkan kapak persegi yang mampu menjadikan 
para moyang Madura untuk bercocok tanam seperti tanam ubi, talas, pisang, 
dan gadung. Selain bercocok tanam, juga memiliki kemampuan berburu, 
mencari ikan di laut, dan membuat gerabah untuk memasak.21Leluhur Madura 
umumnya memiliki tengkorak yang celah matanya lebar mendatar dengan 
tulang pipi lebih menonjol. Raut wajah leluhur Madura tidak terlalu halus dan 
memiliki warna kulit gelap. 22 
Tanah Madura memang tidak subur, namun moyang Madura 
memanfaatkan kemajuan teknologi bercocok tanam serta ilmu pengetahuan 
perbintangan  untuk navigasi laut. Ketergantungan moyang Madura terhadap 
alam sebagai mata pencaharian mereka baik di darat maupun di laut, 
menimbulkan kepercayaan manusia primitif tentang Animisme.23 
Nama “Madura” sendiri terbentuk setelah pengaruh India masuk ke 
daerah ini. Dalam dunia perdagangan dunia, Madura merupakan daerah 
                                                           
21Mien Ahmad Rifa’i, Manusia Madura (Yogyakarta:Pilar Media, 2007), 30-31 
22Asal-Usul Leluhur Orang Madura dikutip dalam http://www.lontarmadura.com/asal-usul-leluhur-
orang-madura/2/ (diakses pada 19 Januari 2020) 
23Arafah Pramasto S. & Sapta anugrah Ginting, Sejarah Tanah Orang Madura (Masa Awal, 
kedatangan Islam Hingga Invansi Mataram, 4 
 

































perantara. Dengan bermodal pengetahuan berlayar, maka pelaut Madura 
menyediakan perahunya untuk membawa pedagang dari bangsa lain 
mengarungi lautan lepas sehingga menunjang masuknya agama Hindu-Buddha 
ke tengah masyarakat.24 
Setelah beratus-ratus tahun  lamanya, bangsa pendatang yang menem  
pati pulau tersebut beranak-pinak hingga akhirnya tersebar diseluruh pulau 
Madura hingga pulau-pulau kecil yang ada di Madura seperti pulau Sepudi, 
Raas, Kangean, Bawean hingga Masalembu. Mereka sudah memiliki konsonan 
bahasa rangkap seperti kerrong, daddi, cacca, pennai, bassa. Bahasa Madura 
yang dipakai dalam komunikasi sehari-hari merupakan turunan dari bahasa 
Austronesia dan ranting bahasa Melayu-Polinesia. Bahasa Madura banyak 
dipengaruhi oleh bahasa-bahasa lain seperti bahasa Jawa (terutama Bahasa 
Jawa Suroboyoan), Melayu, Arab, dan Bugis.25 
 
2. Kekuasaan Kerajaan-Kerajaan Jawa di Madura  
Dalam catatan sejarah Madura, menurut Huub De Jonge meskipun 
Madura adalah kepulauan kecil namun sejak awal Madura tidak memiliki 
kekuatan politik secara mandiri. Daerah ini selalu menjadi ajang pertempuran 
dan juga perebutan kekuasaan oleh beberapa kerajaan-kerajaan kecil yang telah 
                                                           
24Ibid., 4 
25Muhammad Syamsuddin, History Of Madura (Yogyakarta: Araska, 2019), 64 
 

































bersekutu  dengan kerajaan besar di Jawa. 26Berikut beberapa kerajaan-kerajaan 
Jawa yang pernah menduduki pulau Madura. 
 
a. Kekuasaan Kerajaan Singasari 
Madura merupakan salah satu daerah kekuasaan kerajaan Singasari 
yang dipimpin oleh adipati Arya Wiraraja. Arya Wiraraja merupakan adipati 
pertama di Madura yang diangkat oleh Raja Kertanegara dari kerajaan 
Singasari pada tanggal 31 Oktober 1269. Pusat pemerintahan adipati berada di 
Batuputih, Sumenep yang sekarang dikenal dengan keraton pertama di 
Madura.27 
Kerajaan Singasari runtuh pada abad ke-13 akibat pemeberontakan 
Jayakatwang dari Kediri sehingga menewaskan raja terakhir Singasari yakni 
Prabu Kertanegara. Salah satu pangeran Singasari, Raden Wijaya melarikan diri 
ke Madura dan meminta suaka politik kepada Arya Wiraraja. Dari pertemuan 
keduanya melahirkan kontrak politik dimana jika Raden Wijaya berhasil 
mendirikan kerajaan di Jawa, maka wilayah Madura akan diberikan kepada 
Arya Wiraraja sebagai ucapan terimakasih. Dari sinilah adipati Arya Wiraraja 
membantu Raden Wijaya mendirikan kerajaan Majapahit.28 
 
                                                           
26Huub De Jonge, Garam, Kekerasan dan Aduan Sapi, Terj. Arief B. Prasetyo (Yogyakarta: LKiS, 
2011),2 
27Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 9 
28Ibid., 9 
 

































b. Kekuasaan Kerajaan Majapahit 
Keberhasilan Arya Wiraraja dalam membantu Raden Wijaya 
mendirikan Kerajaan Majapahit sepertinya tetap saja tidak bisa membuat 
Madura melakukan politik secara mandiri. Raja-raja di Madura sangat loyal 
terhadap otoritas kerajaan Majapahit. Terlebih raja-raja Madura masih memiliki 
kekerabatan dekat dengan Majapahit.  
Pada abad ke-16 kerajaan Majapahit mulai runtuh ketika kerajaan Islam 
di Demak berdiri. Demak menyerang wilayah-wilayah Timur yang tetap tidak 
bersedia memeluk agama Islam. Sebelum runtuhnya kerajaan Majapahit pada 
tahun 1572, sesungguhnya masyarakat Madura sebelum runtuhnya Majapahit 
sudah mengenal Islam karena pada saat itu, Sunan Ampel dan Sunan Giri 
sedang gencar-gencarnya menyebarkan Islam di Jawa hingga Madura.  
 
c. Kekuasaan Kerajaan Mataram 
Setelah Majapahit runtuh di abad 16, pada abad ke-17 sekitar tahun 
1624, Madura berhasil dikuasai oleh Mataram. Jatuhnya Madura ke kekuasaan 
Mataram terjadi setelah Sultan Agung dan 160.000 pasukannya memenangkan 
pertempuran melawan rakyat Madura. 29 
Sebulan setelah keberhasilan Mataram, para penguasa di Madura 
digiring oleh Tumenggu Wiraguna untuk dibawa ke Mataram. Mereka 
                                                           
29Huub De Jonge, Garam, Kekerasan dan Aduan Sapi, 48 
 

































mendapat hukuman mati dengan cara ditikam dengan keris. Hanya Adipati 
Sampang yang meyerahkan diri dan kemudian ia diberi jabatan tinggi sebagai 
penguasa Madura. Sebenarnya, pemberian jabatan ini hanya sekedar pangkat 
kehormatan belaka.Ia sebenarnya menjadi sandera Mataram dan tetap harus 
berada di kota Mataram.  Sebagai gantinya pemerintahan harian Madura yang 
berada di Sampang diwakilkan kepada Raden Santamerta. Wilayah Pamekasan 
dikelola oleh pangeran Magetsari anak pangeran Jamburingin yang gugur 
dalam peperangan. Sedangkan pemerintahan Sumenep Sultan Agung menunjuk 
Tumenggung Anggadipa yang sebelumnya adalah panglima armada dari 
Jepara.30Tumenggung Anggadipa sangat diterima oleh masyarakat Sumenep. 
Tumenggung Anggadipa dikenang oleh masyarakat Madura sebagai tokoh 
yang mendirikan masjid jamik pertama di Sumenep. 
Kerajaan Mataram runtuh sejak VOC masuk ke Nusantara pada abad 
ke-18. Madura sudah berada dibawah kekuasaan kolonial Belanda. Muhammad 
Syamsuddin mengutip dalam buku Van dijk et al. berjudul Accros Madura 
Strait : the dynamics an insular society, pada tahun 1920-an pemerintah Hindia 
Belanda membagi provinsi dan menjadikan Madura menjadi bagian dari 
provinsi Jawa Timur yang terbagi menjadi 4 kabupaten yakni Bangkalan, 
Sampang, Pamekasan dan Sumenep. 31 
                                                           
30Bendara Akhmad, Lintasan Sejarah Sumenep dan Asta Tinggi beserta Tokoh di Dalamya (Sumenep: 
Barokah, 2011), 35 
31Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 13 
 

































Dari beberapa penjelasan tentang kekuasan kerajaan-kerajaan Jawa di 
Madura, sangat jelas bahwa Madura tidak memiliki kekuatan politik secara 
mandiri. Ketergantungan Madura terhadap kerajaan Jawa bukan hanya sekedar 
otoriter kekuasaan saja, namun juga sangat ketergantungan dengan sumber 
daya alam. Perekonomian masyarakat Madura bergantung pada wilayah-
wilayah Jawa. Karena lebih banyak bergantung pada Jawa, maka kekuasaan 
dari masa ke masa di Madura selalu mempunyai pelindung yang berbeda-beda 
tergantung dengan rezimnya.  
Kekuasaan kerajaan-kerajaan Jawa selama berabad-abad lamanya 
terhadap Madura ternyata mempunyai pengaruh dalam kebudayaan Madura. 
Dilihat dari budaya kesenian Madura, hampir memiliki kemiripan dengan 
budaya seni Jawa. Mulai dari macopat, tari, hingga alat musik gamelan. 
 
B. Sejarah Masuknya Islam di Madura   
Masuknya Islam di Madura tak lepas dari pengaruh pedagang-pedagang 
Asia yang juga mempunyai misi menyebarkan agama Islam. Seperti yang sudah 
dijelaskan diatas, masyarakat Madura sebelum runtuhnya Majapahit  sudah  
lebih dulu mengenal Islam. Diperkirakan Islam sudah mulai tumbuh di Madura 
saat kepemimpinan raja  Johansari yang memerintah selama 1319-1331 di 
Sumenep. Menurut cerita babad Sumenep, masuknya Islam  di Madura 
 

































dikarenakan ada seorang mubaligh Islam datang ke Sumenep bernama Sayyid 
Ali Murtadha atau yang dijuluki sebagai sunan Lembayung Fahdal.32 
Namun dalam versi  berbeda, ada yang menyebut bahwa Islam masuk 
ke Madura  pertama  kali  pada abad ke-15. Afif Amrullah dalam penelitiannya  
berjudul “Islam di Madura” menyebutkan, bahwa penyebaran Islam di Madura 
dipengaruhi oleh Sunan Ampel dan Sunan Giri. Sunan Ampel atau Raden 
Rahmat sendiri merupakan ipar dari raja Majapahit yang datang dari Cempa 
untuk menyebarkan agama Islam di Jawa. Selain Sunan Ampel, murid 
sekaligus menantu Sunan Ampel yakni Raden Paku (Sunan Giri), bertugas 
mengislamkan wilayah seperti Madura, Lombok, Makasar, Hitu, dan Ternate.33 
Sunan Giri mengirim dua utusannya yang keturunan arab bernama Sayyid 
Yusuf Al-Anggawi yang ditugaskan ke Madura bagian Timur (Sumenep dan 
pulau-pulau kecil di sekitarnya) dan Sayyid Abdul Mannan Al-Anggawi yang 
ditugaskan di Madura bagian Barat (Bangkalan, Sampang hingga pamekasan). 
Sayyid Yusuf Al-Anggawi dimakamkan di desa Talango Pulau Poteran 
Sumenep yang berhadapan dengan pelabuhan kalianget. Sedangkan makam 
Sayyid Abdul Mannan Al-Anggawi berada di Batu Ampar, Proppo, 
Pamekasan. Sayyid Abdul- Mannan Al-Anggawi mendapat julukan “Buju’ 
Kosambih” dan putranya, Syeikh Basyaniah yang dijuluki “Buju’ Tompeng.” 
                                                           
32Sayyid Ali Murtadha merupakan adik kandung dari Raden Rahmat (Sunan Ampel). Mereka berasal 
dari Cempa dan masih memiliki ikatan keluarga dengan Majapahit. Lihat Bendara Akhmad, Lintasan 
Sejarah Sumenep dan Asta Tinggi Beserta Tokoh di Dalamnya, (Sumenep: Barokah, 2010), hal. 7 
33Afif Amrullah, “Islam di Madura”, Islamuna, Vol. 2. No. 1, 2015, 60 
 

































Makam Batuampar hingga saat ini masih banyak didatangi penziarah yang 
datang baik dari Madura maupun dari Jawa.34 
Untuk memudahkan masuknya Islam di Madura, beberapa tokoh 
penyebar Islam mulai masuk ke dalam kerajaan dengan jalur perkawinan. 
Seperti Sayyid Ali Murtadlo menikah dengan putri Arya Babiri dan Raden 
Rahmat (Sunan Ampel) menikah dengan putri Kembang Kuning dari 
Pamekasan Madura.35 Beberapa elit Keraton Madura ada yang telah memeluk 
Islam dan menyebarkan agama Islam seperti Jokotole (penguasa Sumenep), 
Lembu Petteng (penguasa Sampang), Arya Menak Sunoyo (penguasa Proppo), 
Bonorogo (penguasa Pamekasan) dan Ki Arya Praghalba (penguasa 
Bangkalan). Meskipun  agama  Hindu-Budha  sudah  melekat pada masyarakat  
Madura  selama  600 tahun,  namun  dalam  perkembangan Islam di Madura 
terjadi begitu cepat. Secara intensif  Islam  menyebar dari berbagai jalur di 
Madura. Mulai dari jalur perdagang, jalur dakwah, jalur perkawinan hingga 
Islam yang dibawa oleh kalangan elit keraton.36 
Hingga pada akhirnya muncullah beberapa pondok pesantren yang 
didirikan sebagai pusat pendidikan dan penyebaran Islam di Madura. Pendirian 
pondok pesantren di Madura ternyata sudah cukup lama. Bahkan ada yang 
                                                           
34Ibid., 61 
35Kutwa Fath et.al., Pamekasan dalam Sejarah (Pamekasan: Pemerintah Kabupaten Pamekasan, 2006), 
27 
36Afif Amrullah, “Islam di Madura”, 62  
 

































dimulai pada  abad ke-16. Berikut beberapa pondok pesantren tertua di Madura 
yang mencetak generasi-generasi ulama ; 
1. Pondok pesantren Az-Zubeir, Sumber Anyar, Pamekasan (1515M). 
2. Pondok pesantren Miftahul Ulum, Berre’ Leke, Pamekasan 
(perkiraan 1500-an, abad ke-16). 
3. Pondok pesantren Kembang Kuning, Larangan, Pamekasan 
(1691M). 
4. Pondok pesantren Darul Ulum, Banyuanyar, Pamekasan (1787 M) 
5. Pondok pesantren Nazhatut Thallab, Prajjan, Sampang (perkiraan 
1700-an, abad ke-18). 
6. Pondok pesantren Kademangan, Bangkalan (1861 M). 
Dalam beragama, masyarakat Madura menyeimbangkan hidupnya 
untuk berhubungan dengan Allah dan sesama. Ada istilah pribahasa Madura 
berbunyi abantal syahadat asapo’ iman (berbantal syahadat, berselimut iman), 
pribahasa ini menyiaratkan untuk tetap bersandar kepada agama Allah dalam 
kehidupan. Masyarakat Madura mempunyai tolak ukur terhadap perilaku baik 
pergaulan sosial Adhab Asor (rendah diri) tentang kesopanan, pengehormatan, 
kepatuhan, dan nilai-nilai lainnya.37 
 
 
                                                           
37A. Dardiri Zubairi, Rahasia Perempuan Madura: Esai-Esai Remeh Seputar Kebudayaan Madura 
(Surabaya: Adhap Asor, 2013), 3-4 
 

































C. Asal- Usul Istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
Masyarakat Madura rupanya memiliki karakter budaya khas yang sudah 
turun-temurun dilakoni.Karakteristik masyarakat Madura selama ini selalu 
disalahpahami oleh masyarakat non-etnis Madura. Karakter yang ada pada diri 
masyarakat Madura dianggap sebagai karakter kepribadian yang keras, kasar, 
temperamental dan bengis. Padahal, masyarakat Madura memiliki  junjungan 
rasa hormat dan kesopanan yang tinggi dan sudah melekat pada dirinya sendiri. 
Penobatan karakter budaya masyarakat Madura ini sering disebut dengan istilah 
Bhuppa’ Bhabbu’, Guru & Rato. Peneliti belum menemukan  siapa yang  
menciptakan  istilah ini. Yang  jelas, istilah ini muncul karena ada suatu 
karakter khusus yang dimiliki masyarakat Madura. Menurut Bapak Hafidz 
selaku budayawan Madura dan kaprodi Tadriz Bahasa Indonesia Fakultas 
Tarbiyah  IAIN Madura, Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato merupakan filosofi 
leluhur nenek moyang  Madura. Tercipta sejak zaman feodal pada masa 
sebelum  Islam  masuk  ke Madura dan digunakan  setelah  Islam  masuk  ke  
Madura kemudian terus berlangsung sampai zaman kolonial dan hingga saat ini 
masih menjadi falsafah bagi masyarakat Madura.38 Asal-usul istilah  Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato sendiri sebagai pemaknaan karakter kebudayaan 
Madura rupanya berasal dari bahasa dan sastra Madura. Berikut akan  peneliti 
                                                           
38Hafidz, wawancara, Pamekasan, 18 Oktober 2019 
 

































jelaskan tentang  Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato yang berasal dari bahasa dan 
sastra Madura.  
 
1. Berasal dari bahasa Madura  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting untuk 
kebutuhan sosial. Madura meskipun secara geografis masuk dalam kawasan 
Jawa Timur, namun dalam kebudayaan dan bahasanya sendiri sangat berbeda 
dengan Jawa. Madura memiliki bahasanya sendiri yakni bahasa Madura. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahasa Madura merupakan  bahasa 
yang banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa, Melayu, Arab, Bugis. Sebagian 
besar kata-kata dalam bahasa Madura berasal dari bahasa Melayu bahkan 
hampir memiliki kemiripan dengan bahasa Minangkabau. Contoh beberapa 
kosa kata bahasa Madura yang memiliki kesamaan dengan bahasa lainnya : 
No. Kosa kata daerah lain Kosa kata Madura Makna bahasa 
Indonesia 
1. Tadak (Melayu Pontianak) Tadâ’ Tidak ada 
2. Dima’ (Minangkabau) Dhimma Dimana 
3. Cakalang (Bugis) Cakalan Ikan Tongkol 
4. Bila (Melayu) Bilâ Kapan 
5. Peteng ;Kadung (Jawa) Petteng; Kadung Gelap; Terlanjur 
 

































6. La (Arab) Ella Jangan 
Bahasa Madura dalam pelafalannya di tekan pada kosonan [b], [d], [g], 
[jh], [dh], [bh] dan konsonan rangkap seperti [jj], [dd], dan [bb]. Sedangkan 
dalam vokal  menggunakan [a], [i], [u], [e], [ə], [o].  
Sama halnya dengan bahasa Jawa, bahasa Madura juga memiliki 
tingkatan bahasa.  Jika bahasa Jawa memiliki tingkatan bahasa Ngoko, Kramo 
Madya, Kromo Inggil, dalam bahasa Madura ada Enjâ’ iyâ, Engghi enten, 
Engghi  bhunten  sebagai tingkatan bahasa milik masyarakat Madura sendiri. 
Meskipun secara geografis daerah kepulauan Madura terlihat kecil, 
namun dilihat dari dialeknya, bahasa Madura memiliki berbagai variasi yang 
dapat dibedakan menjadi empat dialek, yaitu dialek Bangkalan, dialek 
Pamekasan, dialek Sumenep, dan dialek Kangean. Dialek tersebut masing-
masing diketahui dari adanya ciri-ciri pada perbedaan pemakaian kata dan 
perbedaan pengucapan, utamanya berkaitan dengan prosodi dan intonasi.39 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato merupakan bahasa Madura kuno 
dikarenakan istilah ini sudah ada jauh sebelum Islam masuk ke Madura.  Istilah 
tersebut secara bahasa memiliki makna Bhuppa’ (Bapak), Bhabbhu’(Ibu), Guru 
(Guru, Kyai/Nyai, Ustadz/Ustadzh) dan terakhir Rato (Raja, pemimpin, 
Bupati). Namun secara harfiyah istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
                                                           
39Puspa Ruriana, “Hubungan Kekerabatan Bahasa Jawa dan Madura”, Kandai, vol. 14. No. 1, 2018, 17 
 

































mempunyai makna sebagai suatu hierarki kepatuhan dan kesopanan masyarakat 
Madura terhadap 4 figur tersebut.  
Dari hasil penelitian ini, kosa kata Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato, 
sudah mengalami perubahan lafal pengucapan namun tetap memiliki makna 
yang sama. Perubahan tersebut terjadi pada kata Bhuppa’ & Bhabbhu’ 
sedangkan Guru & Rato tidak mengalami perubahan. Faktor yang 
mempengaruhi perubahan tersebut dikarenakan kebiasaan masyarakat Madura 
yang asal ceplas-ceplos dan lebih senang mengucapkan sesuatu yang ringan.  
Bhuppa ’ ejaan yang telah disempurnakan  Eppa’ artinya Bapak  
Bhabbhu’  ejaan yang telah disempurnakan  Ebbhuartinya Ibu  
Dari gambar diatas menunjukkan perubahan pengucapan lafal terhadap 
Bhuppa’ & Bhabbhu’ berubah menjadi Eppa’ & Ebbhu dan konsonan kata ini 
telah disempurnakan ke dalam ejaan bahasa Madura. Melalui observasi yang 
dilakukan peneliti, Bhuppa’ & Bhabbu’ tidak ditemukan dalam dialek manapun 
baik dari dialek barat (Bangkalan) hingga dialek timur (Kangean). Semua 
merata mengunakan kosa kata Eppa’ & Ebbhu sebagai suatu panggilan 
terhadap kedua orang tua. Meskipun dalam pelafalan dan pengucapannya 
berubah, tetap tidak mempengaruhi perubahan terhadap maknanya.    
 
2. Berasal dari sastra Madura  
 Indonesia merupakan Negara yang sangat kaya dengan sastra. Dari 
berbagai daerah yang ada di Indonesia, setiap daerah mempunyai kreativitas 
 

































khazanah sastranya sendiri. Sebagai etnis yang memiliki kekayaan budaya, 
Madura juga mempunyai khazanah kesastraan yang kuat.  
Masyarakat Madura sudah lama menciptakan syair, puisi, dan cerita-
cerita rakyat dengan menggunakan bahasa lokal. Karya-karya sastra Madura 
berisi tentang ajaran moral bahkan juga kritik sosial. Masyarakat Madura 
menjadikan sastra sebagai pengekspresian perasaan dan pemikiran. Sejak dulu 
msayarakat Madura menyampaikan dan mengeksperesikan nilai-nilai moral 
dan ajaran-ajaran keagamaan melalui karya sastra baik dalam betuk puisi, 
pantun, syair, legenda dan lainnya. Sastra merupakan motivasi, dorongan dan 
pesan moral yang kuat bagi masyarakat Madura. 40 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato sendiri merupakan pribahasa asli 
Madura yang menggambarkan kondisi budaya masyarakat Madura. Peribahasa 
merupakan bentuk sastra lisan. Peribahasa mempunyai nilai kesastraan karena 
cara pengungkapnnya yang istimewa, bentuknya singkat tapi padat, dan  
mempnyai makna konkret.  Kata-kata yang digunakan mengandung pengertian 
tertentu dan mempunyai nilai.41Seperti pada istilah  Bhuppa’, Bhabbu’, Guru 
& Rato yang mengandung falsafah pandangan hidup masyarakat Madura dan  
telah diyakini dalam menjalankan kehidupan di dunia untuk mencapai 
kehidupan yang baik.  
                                                           
40Muhammad Syamsuddin, History Of Madura,73-75 
41Agnes Adani, “Peribahasa, Maknanya dan Sumbangannya dalam Pendidikan Karakter”, Magistra, 
vol. 28, No. 97, 2016, 98 
 

































 Nampaknya bentuk sastra lisan lebih menguat dan berkembang 
terhadap masyarakat Madura daripada bentuk sastra lainnya seperti puisi, 
pantun, syair dan lainnya. Alasan yang memungkinkan karena minimnya daya 
minat baca yang kurang mendapatkan perhatian bagi kalangan masyarakat 
tradisional khususnya masyarakat  pedesaan  Madura. 
Selain  Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato, Madura kaya sekali akan 
pribahasa yang menggambarkan tentang karakteristik masyarakat Madura. 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato, juga mengandung nilai moral dan nilai sosial 
guna sebagai basis pedoman hidup masyarakat Madura. Contoh-contoh 
pribahasa Madura sebagai berikut: 
 Abhental ombe’ sapok angen (berbantal ombak berselimut angin): 
pribahasa ini dipakai untuk para nelayan yang pergi melaut 
meninggalkan rumah demi mencari ikan. Berhari-hari di laut hanya 
berbantal angin berselimut ombak.  
 Lebbi bhagus pote tolang ketembheng pote matah (Lebih baik putih 
tulang dari pada putih mata) : lebih baik mati daripada harus 
menanggung rasa malu 
 Ta’ tao lébât é bâbâna bâringin (Tidak pernah lewat di bawah pohon 
beringin) : Orang yang tidak tahu tata krama.  
 Tadâ’ dhâlâng sé tadâ’ lakonah  (Tidak ada dalang yang tidak memiliki 
pekerjaan) : Orang rajin pasti ada saja yang bisa dikerjakan.  
 
































MAKNA BUPPA BHABBHU’ GURU & RATO DALAM BERBAGAI 
PERSPEKTIF  
A. Makna Buppa Bhabbhu’ Guru & Rato dalam Perspektif Masyarakat 
Madura 
1. Sebagai Karakteristik Budaya Masyarakat Madura 
Karakter budaya Cultural character merupakan kebudayaan bagi 
suatu kelompok etnis tertentu, sehingga kebudayaan itu menimbulkan 
karakteristik terhadap kelompok etnis tersebut. Kebudayaan dapat 
mempengaruhi manusia dalam berperilaku. Sebagai etnis yang mempunyai 
corak tersendiri dan berbeda dengan etnis lainnya, Madura mempunyai 
karakter budaya cultural character sebagai identitas khusus yang dimiliki 
oleh etnis Madura.  
Selama ini, karakter budaya masyarakat Madura selalu menjadi 
kesalahpahaman sehingga menimbulkan kelompok etnis lainnya 
mempunyai anggapan negatif terhadap masyarakat Madura. Madura selalu 
dikesankan dengan sifat kasar, keras, bengis, mudah marah, temperamental, 
dan suka balas dendam. Sedikit yang menyadari bahwa karakter masyarakat 
Madura rupanya mempunyai sifat yang halus, sopan, blak-blakan dan 
pemaaf.   
 

































Sesungguhnya karakter masyarakat Madura memang bersifat 
terbuka, spontan dan ekspresif. Keterbukaan ini mencerminkan masyarakat 
Madura dalam menghadapi suatu persoalan terutama dalam berkomunikasi 
dengan pihak lain. Jika hubungan dan juga komunikasi terjalin dengan baik 
dan menyenangkan maka, masyarakat Madura tidak akan sungkan-sungkan 
mengucapkan banyak terimakasih. Sebaliknya, jika hubungan dan 
komunikasi tersebut buruk, sehingga dirinya merasa diperlakukan tidak 
baik maka, tidak segan-segan masyarakat Madura untuk bereaksi keras.42 
Jadi tergantung bagaimana hubungan komunikasi terjalin dengan 
masyarakat Madura. Jika itu baik maka akan dibalas dengan kebaikan dan 
jika itu buruk maka sifat temperamental masyarakat Madura akan muncul. 
Pandangan tentang karakter budaya masyarakat Madura di mata etnis 
lainnya, sebenarnya dipengaruhi oleh tradisi carok yang dilakukan oleh 
masyarakat Madura. Tradisi carok ini sudah dikenal hampir di seluruh 
Nusantara. Sesuatu yang melatarbelakangi tradisi budaya carok di Madura 
karena, adanya pribahasa Madura yang menggambarkan tentang 
karakteristik masyarakat Madura yakni lebbi bhagus pote tole kethembheng 
pote mata (lebih baik putih tulang daripada putih mata). Pribahasa ini 
mempunyai falsafah bahwa karakter budaya yang dimiliki masyarakat 
Madura adalah “lebih baik mati dari pada harus menangggung malu.” Harga 
                                                           
42Muhammad Syamsuddin, History Of Madura,101-102 
 

































diri masyarakat Madura mempunyai prioritas tinggi sehingga mereka rela 
melakukan carok dengan berduel satu lawan satu. Carok tidak akan berhenti 
sampai salah satu dari pelaku carok tewas. Carok dilakukan bukan tanpa 
sebab. Bisa dikatakan carok merupakan pertarungan atas nama kehormatan 
karena ada suatu penghinaan/pelecehan terhadap masyarakat Madura baik 
penghinaan pada individu maupun penghinaan terhadap keluarga.    
Carok muncul pada abad ke-18 pada saat zaman penjajahan Belanda. 
Pada awalnya carok belum dikenal pada zaman Cakraningrat dan Jokotole. 
Saat itu tradisi membunuh secara ksatria menggunakan senjata pedang atau 
keris. Baru pada saat di era Sakera (salah satu tokoh lagendaris Madura) 
pedang atau keris diganti menjadi celurit. Dalam kisah sejarah Sakera yang 
anti penjajahan dan selalu berani melawan kolonial Belanda, pernah disuatu 
hari ia dikhianati teman dan kerabatnya sendiri karena istri tercintanya, 
Marlena diselingkuhi oleh Brodin saat ia berada di penjara. Sakera yang 
mendengar kabar tersebut tidak terima dan  ia melarikan diri dari penjara. 
Setelah lolos, Sakera dan celurit andalannya langsung membunuh Brodin. 
Sejak saat itu Sakera menjadi semakin berani, ia juga membunuh antek 
Belanda Carik Rembang, orang yang membuatnya masuk penjara.  
Sakera menjadi ancaman bagi kolonial Belanda. Dengan 
kelicikannya, Belanda mengatur strategi untuk membunuh Sakera. Mereka 
mandapatkan Aziz yang merupakan teman seperguruan Sakera untuk 
menjebak Sakera dengan diiming-iming hadiah besar. Dengan imingan 
 

































tersebut Aziz menyanggupi kemauan Belanda. Aziz menggelar sebuah 
hiburan bernama Tayup. Disaat Sakera sedang asyik menari, ia dipukul 
dengan bambu hingga ambruk. Setelah Sakera berhasil ditangkap Belanda, 
akhirnya Sakera diganjari dengan hukuman mati. 
Sejarah Sakera yang mempertahankan harga dirinya saat istrinya 
diselingkuhi oleh sahabatnya dan ditindas oleh pemerintahan Belanda, 
menjadi inspirasi masyarakat Madura dan muncullah budaya carok tersebut. 
Jadi dalam persolahan perselingkuhan, perebutan tanah dan lain sebagainya 
selalu menggunakan kebijakan carok dengan alasan demi kepentingan 
harga diri.43 
Jika istilah Lebbi bhagus potè tolang e tèmbheng potè matah 
menggambarkan karakter budaya  masyarakat Madura yang berani, tegas, 
keras dan tempramental, berbanding terbalik dengan istilah Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato  yang menggambarkan karakter budaya masyarakat 
Madura tentang suatu kesopanan dan kehormatan terhadap figur-figur 
tertentu.   
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato merupakan karakter budaya 
(Cultural caracter) tentang penghormatan masyarakat Madura terhadap 
kedua orangtua, guru/Kyai dan juga pemimpin. Karakter budaya ini sudah 
menjadi ciri khas masyarakat Madura.  
                                                           
43Ibid., 125 
 

































Meskipun Madura memiliki sifat barbar, namun dalam 
kenyataannya, masyarakat Madura sangat mengedepankan adab. Mereka 
sedari dulu sudah disadarkan tentang adab kepada orang tua, adab kepada 
guru dan adab kepada pemimpin. Hanya saja banyak orang lain yang belum 
mengerti tentang adanya istilah  Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato di 
Madura. Seperti yang telah peneliti jelaskan, bahwa karakter kebudayaan 
Madura yang dikenal oleh masyarakat luas adalah tentang karakternya yang 
keras. Padahal jika kita lebih mengenal masyarakat Madura, mereka sangat 
menjunjung tinggi kehormatan dan kesopanan.  Bagi masyarakat Madura, 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato sudah menjadi pedoman hidup bagi 
mereka.  
 
2. Sebagai Keberkahan Hidup Masyarakat Madura 
Sudah menjadi rahasia umum jika mayoritas masyarakat Madura 
beragama Islam.  Islam merupakan agama yang mengandung ajaran nilai-
nilai aspek kehidupan. Madura merupakan salah satu wilayah di Indonesia 
yang penduduknya terkenal sangat religius dan taat menjalankan ajaran 
agama. Bentuk ketaatan dan kepatuhan masyarakat Madura tampak dari 
ungkapan istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato. Keempat figur itu 
 

































merupakan tingkatan hierarki kepatuhan dan kesopanan masyarakat 
Madura dalam kehidupan sosial budaya.44 
Tingkat kepatuhan masyarakat Madura menjadi keunggulan 
sekaligus modal dalam meneguhkan kehidupan mayarakat yang religius. 
Bagi masyarakat Madura, hierarki kepatuhan terhadap Bhuppa’, Bhabbu’, 
Guru & Rato merupakan aturan normatif yang mengikat. Selain terkenal 
dengan  kepatuhannya terhadap Kyai, sifat religius masyarakat Madura dan 
tingginya semangat keagamaan, masyarakat Madura dituntut untuk selalu 
berbakti kepada kedua orang tua dan juga pemimpin. Adapun pelaku 
pelanggaran norma tersebut  dilakukan secara sengaja, maka akan berakibat 
dikenakan sanksi sosial.  
Bhuppa ’dan Bhabbhu’ merupakan hierarki atas dalam lingkup 
kehormatan bagi masyarakat Madura. Dalam kehidupan bersosial, 
kepatuhan terhadap kedua orang tua tidak dapat diganggu gugat. Manusia 
diwajibkan untuk selalu menghormati dan  menyanyangi kedua orang tua. 
Bahkan  menghormati kedua orang tua sudah menjadi norma kebudayaan 
bagi berbagai etnis di seluruh nusantara. Ajaran-ajaran dari berbagai variasi 
agama juga memiliki pengaruh bagi umatnya agar menyanyangi dan 
menghormati kedua orang tua, karena itu merupakan perintah tuhan yang 
harus di taati.  
                                                           
44A. Latief Wiyata, Madura yang Patuh?, Kajian Antropologi Mengenai Budaya Madura (Jakarta : 
CERIC-FISIP UI, 2003), 1 
 

































Di kalangan masyarakat Madura, “Bapak” menjadi otoritas tinggi 
dibandingkan dengan “Ibu”. Maskipun dalam Islam penghormatan “Ibu” 
menjadi prioritas dari pada “Bapak” namun dalam prakteknya, masyarakat 
Madura lebih menghormati “Bapak” dari pada “Ibu”. Itu dikarenakan 
“Bapak” adalah pemimpin/kepala/imam keluarga. Dalam suatu ikatan 
keluarga, laki-laki dinilai mampu untuk menanggung tanggung jawab 
besar. Adapun jika “Bapak” telah meninggal maka, yang menjadi 
penanggung jawab keluarga bukan “Ibu” melainkan anak tertua laki-laki 
atau menantu tertua laki-laki. 
Dalam sebuah keluarga Madura yang masih tradisional, mereka akan 
mengikuti arahan dari kepala keluarga. Pemegang otoritas keluarga, selain 
mereka harus menghormatinya, mereka juga harus taati nasihatnya. Ketika 
salah satu anggota keluarga ada yang mempunyai masalah dengan keluarga 
lain, maka yang menjadi pemimpin keluarga akan dijadikan sebagai 
tumpuan utama dalam menyelesaikan persoalan.45 
Konsep hierarki Bhuppa’ dan Bhabbhu’ dalam  pandangan  
masyarakat Madura menempatkan  sosok “Bapak” yang menjadi prioritas 
utama. Dia-lah yang menjadi pengayom, pembimbing dan penafkah bagi 
anggota keluarganya. Kemudian penghormatan kepada “Ibu” berada di 
                                                           
45Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 223 
 

































posisi kedua sebagai orang yang telah susah payah mengandung, 
membesarkan dan mendidik anaknya dengan sepenuh hati. 46 
Masyarakat Madura percaya bahwa berbakti kepada kedua orang tua 
maka jalan hidupnya akan dipenuhi oleh keberkahan, kelancaran rezeki, dan 
terhindar dari petaka bahaya.  Karena doa kedua orang tua diyakini doa 
yang paling mustajab dan keridhoan orang tua adalah keridhoan Allah 
Ta’ala.    
     Hirarki yang ketiga dalam karakter budaya masyarakat Madura 
adalah penghormatannya kepada guru (Kyai, Habib dan Ustadz). Secara 
garis besar, masyarakat Madura yang hampir sepenuhnya muslim tak lepas 
dari pengaruh para ulama yang ada di Madura. Tak heran jika masyarakat 
Madura cendrung berafiliasi47 dengan organisasi Nadlatul Ulama (NU). 
Dari ujung Barat (Bangkalan) hingga Timur (Sumenep), terdapat banyak 
sekali pondok pesantren berbasis NU  dengan jumlah santrinya yang 
variatif.48 
Sebagai pemimpin agama, Kyai memiliki pengaruh besar yang 
cukup dominan dalam masyarakat Madura. Pengaruh Kyai di mata 
masyarakat Madura tidak hanya terlibat dalam urusan ritual keagamaan saja 
                                                           
46Ibid., 225 
47Dilansir dari http://kbbi.web.id, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Afiliasi memiliki arti 
pertalian; perhubungan, di akses pada 20 Februari 2020 
48Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 8 
 

































melainkan hampir semua persoalan kehidupan yang dirasakan masyarakat 
selalu dikonsultasikan kepada Kyainya.  
Menurut Imam Suprayogo dalam bukunya “Kyai dan Politik”, 
predikat Kyai diberikan kepada seseorang yang dirasa memberi manfaat 
bagi orang lain. Manfaat itu seperti pendidikan pondok pesantren, 
kepemimpinan dalam keagamaan dan layanan pengobatan non-medis. 
Karena pelayanannya yang ikhlas dan tulus serta dilakukan secara 
konsisten, kemudian masyarakat pasrah menjadi pengikut dan mematuhi 
apa yang difatwakan Kyai tersebut.  49 
Dalam pandangan masyarakat Madura, Kyai merupakan figure 
central  yang dapat memberikan harapan untuk sebuah kehidupan yang 
lebih baik. Kyai dipandang sebagai gudangnya keberkahan. Oleh karena itu, 
banyak masyarakat Madura yang  sowan kepada Kyai dengan maksud ingin 
meminta keberkahan. Karena kharismanya itulah, bagi masyarakat Madura 
Kyai menjadi panutan dalam hal apapun termasuk dalam pilihan politik. 
Masyarakat Madura sangat percaya bahwa karomah Kyai 
kharismatis dapat memberi kebarokahan hidup dan kebahagian dunia 
maupun akherat. Banyak contoh-contoh kisah santri yang takdzim dan 
menuruti nasihat Kyainya berhasil menjadi orang-orang sukses dan 
berguna. Seperti murid asuhan KH. Mohammad Kholil Bangkalan. Kyai 
                                                           
49Imam Suprayogo, Kyai dan Politik  (Malang : UIN Malang Press, 2007), 187 
 

































Kholil dikenal sukses mendidik santri-santrinya hingga bisa menjadi ulama 
besar dan terkenal. Seperti KH. Hasyim As’ari (Tebuireng), KH. Bisri 
Samsyuri (Jombang), KH. Manaf Abdul Karim (Lirboyo), KH. Muhammad 
Sidik (Jember), KH. Maksum (Lasem), KH. Wahab Hasbullah 
(Tambakberas), KH. Munawwir (Krapyak), dan lainnya.50 
Selain asuhan KH. Kholil Bangkalan, beberapa pondok pesantren 
yang ada di Madura asuhan Kyai-Kyai besar juga berhasil mencetak santri-
santrinya menjadi tokoh masyarakat. Seperti pondok pesantren Al-Ihsan 
yang terletak di desa Jrangoan Kec. Omben, Kab. Sampang. Pondok 
pesantren ini termasuk pondok tertua di Madura yang saat ini diasuh oleh 
KH. Makhrus Abd Malik. Salah satu tokoh masyarakat baik tingkat lokal, 
regional hingga tingkat nasional sekaligus da’i kondang seperti KH. 
Abdurrahman Navis dan KH. Kholil Navis merupakan alumni pondok 
pesantren tersebut.51 
Pondok pesantren Al-Amien Prenduan, Sumenep yang didirikan oleh 
Kyai Chotib pada awal abad ke-20 juga banyak mencetak santri-santrinya 
baik yang berhasil dalam kancah nasional maupun kancah Internasinal. 
                                                           
50Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, 42 
51Nurus, Al-Ihsan Jrangoan Sampang, Pesantren Tua Lahirkan Banyak Pemuka, 2019 dikutip dari 
http://maduraindepth.com/al-ihsan-jrangoan-sampang-pesantren-tua-lahirkan-banyak-pemuka/amp 
diakses pada 20 Februari 2020 
 

































Seperti Mun’im Sirry  seorang dosen Universitas Notre Dame.  Alumni 
TMI Al-Amien asuhan KH. Idris Jauhari.52 
  Hierarki terakhir adalah figur Rato atau pemimpin yang menjadi 
bagian dari kelas sosial untuk dihormati oleh masyarakat Madura. Siapapun 
dapat menjadi figure Rato baik dari etnis Madura maupun yang bukan dari 
etnis Madura, asalkan memiliki kemampuan bertanggung jawab terhadap 
rakyatnya. Namun, dalam realitas praksisnya, masyarakat Madura tidak 
semua dapat mencapai figur ini. Kondisi langka tersebut menimbulkan bagi 
mayoritas masyarakat Madura harus berpegang pada kepatuhan terhadap 
pemimpin. Dalam pandangan masyarakat Madura, menghormati figur  Rato 
selain sebagai ajaran agama Islam juga dinilai mampu untuk memenuhi 
kesenjangan hidup masyarakat Madura. 
 
B. Makna Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato dalam Perspektif Islam 
Aktivitas budaya yang dilakukan manusia tidak lepas dari upaya 
memenciptakan sesuatu yang lebih bermakna terutama dalam menciptakan 
kualitas hidup yang lebih baik. Budaya tidak hanya terikat oleh nilai karya 
budaya saja,  tetapi juga terikat oleh nilai norma baik nilai estetika, logika atau 
estemologi dan etika. Karena Pada dasarnya, nilai-nilai tersebut merupakan 
                                                           
52Nasyid Manaf, Inilah 9 Santri Masa Kini yang Sukses di Indonesia dan Internasional, 2017, dikutip 
dari http://www.muslimmoderat.net/2017/05/inilah-9-santri-masa-kini-yang-sukses.html dikases pada 
20 Februari 2020 
 

































wujud dari kebudayaan. Budaya tidak semata-mata soal fisik, didalam budaya 
tersimpan suatu tujuan sebagai penjelmaan dari ide. Budaya mencangkup 
berbagai aspek kehidupan meliputi sosial, ekonomi, politik, pendidikan seta 
ajaran agama. 53 
Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia adalah makhluk yang tidak 
bebas. Kebebasan kehidupan manusia dibatasi oleh kebebasan orang lain. 
Setiap tindakan manusia selalu mendapat penilaian baik dan buruk. Jika 
perbuatan seseorang baik, maka akhlaqnya akan dinilai baik, sebaliknya jika 
perbuatan seseorang buruk maka akhlaqnya akan dinilai buruk oleh 
masyarakat.   
Bukan hanya dalam masyarakat, dalam ajaran agama Islam sangat jelas 
perihal amal baik dan amal buruk. Sebagaimana tertuang dalam surah Al-
Kahfiayat 30 ; 
اِلَحاِت ِإنَّا َال نُِضيُع أَْجَر َمْن أَْحَسَن َعَملً   إِنَّ الَِّذيَن آَمنُوا َوَعِملُوا الصَّ
“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah 
Kami tidakakan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.”54 
 
Surah Al-Zalzalah ayat 8 ; 
ةٍ َشرا يََرهُ   َوَمْن يَْعَمْل ِمثْقَاَل ذَرَّ
                                                           
53Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an (Yogyakarta : LESFI, 1992), 113 
54Dikutip dari  https://tafsirweb.com/4856-surat-al-kahfi-ayat-30.html, diakses pada 20 Februari 2020 
 

































“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”55 
 
 
Dan surah Ali Imron ayat 104 yang berbunyi ; 
ئِ َك ُهُم  ةٌ يَْدُعوَن إِلَى اْلَخْيِر َويَأُْمُروَن ِباْلَمْعُروِف َويَْنَهْوَن َعِن اْلُمْنَكِر ۚ َوأُولَٰ َوْلتَُكْن ِمْنُكْم أُمَّ
 اْلُمْفِلُحونَ 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung.”56 
 
Beberapa ayat diatas menggambarkan bahwa perlunya rasa bakti 
manusia terhadap tuhannya.  Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, yang 
tidak bisa menciptakan jasadnya, hidupnya dan alam semesta untuk tumbuh 
kembangnya. Manusia hanya bisa menerima karunia yang telah diberi fasilitas 
kehidupan  oleh Allah guna membangun dan memafaatkan potensi alam untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya.   
Dalam istilah kebudayaan Madura tentang Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & 
Rato, terdapat nilai-nilai kehidupan bermasyrakat dan juga ajaran agama Islam  
untuk mewujudkan totalitas dirinya dalam kehidupan atau yang disebut suatu 
amal. Kebudayaan ini merupakan kesatuan pemikiran akal dan qalbu dalam 
                                                           
55Dikutip dari https://tafsirweb.com/12942-surat-az-zalzalah-ayat-8.html, diakses pada 20 Februari 
2020 
56Dikutip, https://tafsirweb.com/1236-surat-ali-imran-ayat-104.html, diakses pada 20 Februari 2020 
 

































aktivitas kehidupan manusia.57 Istilah pribahasa Madura tentang Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato, terdapat kekuatan spiritual yang mendorong aktivitas 
budaya masyarakat Madura. Masayarakat Madura dalam istilah Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato memiliki kepahaman dan kepercayaan bahwasanya 
sopan dan patuh kepada 4 hieraki ini yakni Bapak, Ibu (kedua orangtua), guru 
dan pemimpin maka hidupnya akan bermanfaat baik di dunia maupun di 
akherat.  
Rupanya sebagai suatu kebudayaan masyarakat Madura tentang 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato, kepatuhan dan kesopanan masyarakat 
Madura terhadap 4 hierarki ini sesuai dengan ajaran Islam yang akan peneliti 
jelaskan sebagai berikut : 
Pertama,  Dalam kehormatan kepada kedua orang tua (Bhuppa’ & 
Bhabbhu’) misalnya, di dalam kitab suci Al-Qur’an banyak yang menjelaskan 
perihal perhormatan kepada kedua orang tua. Seperti surah Isra ayat 23-24 ; 
ا يَْبلُغَنَّ ِعْندََك اْلِكبََر أَحَ دُُهَما  َوقََضٰى َربَُّك أَالَّ تَْعبُدُوا إِالَّ إِيَّاهُ َوِباْلَواِلدَْيِن ِإْحَسانًا ۚ إِمَّ
أَْو ِكَالُهَما فََال تَقُْل لَُهَما أُّفٍ َوَال تَْنَهْرُهَما َوقُْل لَُهَما قَْوًال َكِريًما۞َواْخِفْض لَهُ َما َجنَاَح الذُّّلِ 
ْحَمِة َوقُْل َرّبِ اْرَحْمُهَما َكَما َربَّيَاِني َصِغيًرا  ِمَن الرَّ
“Dan Rabb-mu telah memerintahkan kepada manusia 
janganlah ia beribadah melainkan hanya kepada-Nya dan hendaklah 
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya. Dan jika 
salah satu dari keduanya atau kedua-duanya telah berusia lanjut 
disisimu maka janganlah katakan kepada keduanya ‘ah’dan 
janganlah kamu membentak keduanya. Dan katakanlah kepada 
                                                           
57Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an, 120 
 

































keduanya perkataan yang mulia dan rendahkanlah dirimu terhadap 
keduanya dengan penuh kasih sayang. Dan katakanlah, “Wahai Rabb-




Surah An-Nisa’ ayat 36 ; 
َ َوَال تُْشِرُكوا بِِه َشْيئًا ۖ َوِباْلَواِلدَْيِن ِإْحَسانًا َّ  َواْعبُدُوا 
“Dan sembahlah Allah dan janganlah menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, dan berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak…..” 
 
Dan juga terdapat di surah Al-Luqman ayat 14; 
هُ َوْهنًا َعلَٰى َوْهٍن َوفَِصالُهُ فِي َعاَمْيِن أَِن اْشُكْر  ْنَساَن ِبَواِلدَْيِه َحَملَتْهُ أُمُّ ْينَا اْإلِ َوَوصَّ
 ِلي َوِلَواِلدَْيَك إِلَيَّ اْلَمِصيُر۞
“Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik 
kepada orang tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun, 
bersyukurlah kalian kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
Hanya kepada-Ku lah kalian kembali.” 
 
Berbakti kepada kedua orang tua dalam agama Islam merupakan 
perbuatan mulia dan memiliki kedudukan yang tinggi. Keutamaan orang tua 
sebagai hierarki atas dalam suatu penghormatan masyarakat Madura 
disebabkan karena awal kehidupan manusia berada di tangan orang tua. Orang 
tua memiliki tanggung jawab besar untuk mengasuh, membimbing, menafkahi 
dan menjaga anak-anaknya dari kecil hingga dewasa. Manusia tak akan mampu 
                                                           
58Dikutip https://almanhaj.or.id/358-wajibnya-berbakti-dan-haramnya-durhaka-kepada-kedua-orang-
tua.html diakses pada 20 Februari 2020. 
 
 

































membangun kehidupanya sendiri tanpa bantuan orang tua. Tanggung jawab 
yang begitu besar itulah menjadi alasan masyarakat Madura untuk 
menghormati kedua orang tuanya. Masyarakat Madura percaya jika seorang 
anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya maka Allah tidak akan segan-
segan memberi ganjaran atas perbuatannya dan seorang anak tersebut akan 
dikucilkan dari masyarakat. Dalam Islam juga disinggung tentang kedurhakaan 
anak kepada orang tuanya seperti pada dalil hadis riwayat Muslim : 128  bab 
penjelasan tentang dosa-dosa besar ; 
إبراهيم قاال : حدثنا عبد هللا بن منير سمع وهب بن جرير وعبد الملك بن ١٢٨صحيح مسلم 
  حدثنا شعبة عن عبيد هللا بن أبي بكر بن أنس عن أنس رضي هللا عنه قال
سئل النبي صلى هللا عليه وسلم عن الكبائر قال اإلشراك با وعقوق الوالدين وقتل النفس 
  وشهادة الزور
 
Shahih Muslim 128:  “Telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Munir dia mendengar Wahb bin Jarir dan 'Abdul Malik 
bin Ibrahim keduanya berkata: telah menceritakan kepadaku Syu'bah 
dari 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas radliyallahu 'anhu 
berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang dosa-dosa 
besar. Maka Beliau bersabda: "Menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, membunuh orang dan bersumpah palsu." (HR. 
Muslim).59 
 
Dalam hadits ini, dosa durhaka kepada orang tua juga disebutkan 
setelah dosa syirik. Ini menunjukkan betapa besar dan fatalnya dosa durhaka 
kepada orang tua. 
                                                           
59Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Syarh Shahih Muslim, jilid 2 (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1998), 88 
 

































Kedua, Jika adab kedua orang tua sudah tertanam dalam karakter 
kabudayaan masyrakat Madura, lain halnya kehormatan masyarakat yang 
sangat menghormati dan mengagumi guru atau para ulama (Kyai, Habaib, 
Ustadz). Sebagai daerah yang memiliki mayoritas masyarakatnya muslim. 
Dalam penelitian ini, Madura dapat dijuluki sebagai pulau santri karena 
banyaknya berdiri pondok pesantren dan yayasan pendidikan Islam di 
Madura. Bagi masyarakat Madura, penghormatan kepada Kyai adalah 
akhlaq/adab yang sudah melekat dalam diri masyarakat Madura.  
Hampir setiap anak-anak Madura pernah modok di pondok pesantren 
tertentu. Jikapun orang tua tidak sanggup dalam biaya pondok pesantren, 
maka mereka akan menempatkan anak-anak mereka di lembaga yayasan 
pendidikan berbasis Islam yang mencangkup TPQ, Madrasah Diniyah, 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah hingga Madrasah Aliyah. 
Mereka tidak ingin anak mereka kekurangan dalam  ilmu pengetahuan tentang 
Islam.    
Adab kehormatan masyarakat Madura terhadap ulama tak lepas dari 
kepercayaan mereka akan karomah para alim ulama sehingga dalam 
kehidupannya, mereka akan penuh dengan kebarokahan. Dalam kitab taklim 
mutaalim dijelaskan;  
ومن توقير المعلم أن اليمشى أمامه، وال يجلس مكانه، وال يبتدئ بالكالم عنده 
 إال بإذنه، 
 

































“Bahwa termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan berjalan 
di depannya; duduk di tempatnya; memulai mengajak bicara kecuali 
atas perkenan darinya. ”60 
 
Masyarakat Madura sangat mentaati dan menghormati Kyai beserta 
keluarganya. Aktivitas budaya yang dilakukan masyarakat Madura ini, 
terdapat dalam penjelasan kitab Ta’lim Muta’alim ; 
فالحاصل: أنه يطلب رضاه، ويجتنب سخطه، ويمتثل أمره فى غير معصية  
تعالى، فإنه ال طاعة للمخلوق فى معصيةالخالق كما قال النبى صلى هللا عليه وسلم: إن 
شر الناس من يذهب دينه لدنيا بمعصية الخالق.    ومن توقيره: توقير أوالده ومن يتعلق 
 به
“Seorang santri harus mencari kerelaan hati guru, menjauhkan 
amarahnya dan menjungjung tinggi perintahnya yang tidak 
bertentangan dengan agama, sebab orang tidak boleh taat kepada 
makhluk dalam melakukan perbuatan durhaka kepada Allah Maha 
Pencipta. Termasuk arti menghormati guru pula, yaitu menghormati 
putera dan semua orang yang bersangkut paut dengannya.” 61 
 
Ketiga, kepatuhan dan kehormatan yang terakhir adalah kepada Rato. 
Rato sendiri  bukan berarti Ratu (penguasa perempuan). Dalam bahasa 
Madura, Rato diartikan sebagai pemimpin atau Raja. Perananpemimpin 
sangatlah penting bagi suatu wilayah tertentu dan tidak akan tercapai 
kestabilannya tanpa ada seseorang yang memimpin. 
Dalam ajaran Islam, sebagai seorang muslim Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah  wajib taat kepada pemimpin kaum Muslimin selama mereka tidak 
memerintahkan untuk berbuat kemaksiatan, meskipun mereka berbuat zhalim. 
                                                           
60Az-zarnujy, Terjemahan Ta’lim Muta’alim (Surabaya : Mutiara Ilmu, 2009), 29 
61Ibid., 30 
 

































Karena mentaati mereka termasuk dalam ketaatan kepada Allah. Seperti dalam 
firman Allah An-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut ;  
ُسوَل َوأُوِلياْألَْمِر ِمْنكُ مْ  ََّ َوأَِطيعُوا الرَّ  يَاأَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا أَِطيعُو
“Hai orang-orang yang beriman taatlah kalian kepada Allah 
dan taatlah kalian kepada rasul dan ulil amri kalian.”62 
 
Dalam hadis riwayat Bukhori juga disinggung tentang suatu 
kehormatan kepada pemimpin berbunyi ; 
ومن عصاني فقد عصى هللا ومن يطع  : من أطاعني فقد أطاع هللا٢٧٣٧صحيح البخاري 
األمير فقد أطاعني ومن يعص األمير فقد عصاني وإنما اإلمام جنة يقاتل من ورائه ويتقى به 
 فإن أمر بتقوى هللا وعدل فإن له بذلك أجرا وإن قال بغيره فإن عليه منه
 
 
Shahih Bukhari 2737 : “ Barang siapa yang taat kepadaku 
berarti diatelah taat kepada Allah dan barang siapa yang bermaksiat 
kepadaku berarti dia telah bermaksiat kepadaku. Dan barang siapa 
yang taat kepada pemimpin berarti dia telah taat kepadaku dan 
barang siapa yang bermaksiat kepda pemimpin berarti dia telah 
bermaksiat kepadaku. Dan sesungguhnya iman (pemimpin) adalah 
laksana 43 anteng. Dimana orang-orang aka berperang mengikuinya 
dan berlindung dengannya. Maka jika dia memerintah dengan 
berladaskan taqwa kepada Allah dan keadilan maka dia akan 
mendaatkan pahala. Namun jika dia berkata sebaliknya maka dia 
akan menanggung dosa.” (HR. Bukhari)63 
Di dalam hadis Muslim : 3423 dijelaskan wajibnya taat kepada 
pemimpin selama bukan dalam kemaksiatan seperti berikut ; 
  عن نافع عن ابن عمر: حدثنا قتيبة بن سعيد حدثنا ليث عن عبيد هللا ٣٤٢٣صحيح مسلم 
                                                           
62Dikuti dari https://muslimah.or.id/2543-wajibkah-taat-kepada-pemerintah.html, diakses pada 20 
Februari 2020 
63 Ibnu Hajar As-Qalani, Fathul Bari’ (Kairo : Mushthafa al Baby al Haby, 1959), 2957 
 

































عن النبي صلى هللا عليه وسلم أنه قال على المرء المسلم السمع والطاعة فيما أحب وكره إال 
 أن يؤمر بمعصية فإن أمر بمعصية فال سمع وال طاعة
 
Shahih Muslim 3423: Telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah bin Sa’id telah menceritakan kepada kami Laits 
dari‘Ubaidullah dari Nafi’dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu‘alaihi wa sallam, bahwa beliau bersabda: “Wajib setiap 
orang untuk mendengar dan taat, baik terhadap sesuatu yang dia 
suka atau benci, kecuali jika dia diperintahkan untuk bermaksiat, 
maka tidak ada kewajiban baginya untuk mendengar dan taat.”(HR. 
Muslim)64 
 
Setelah beberapa penafsiran diatas, istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
pada dasarnya banyak mengandung ajaran-ajaran Islam. Sebagai suatu karakteristik 
budaya, masyarakat Madura pada umumnya mempunyai pola pikir spiritual yang 
sangat kuat. Hal ini membuktikan bahwasanya karakter kebudayaan Madura 
memiliki sisi positif yang dapat diambil atau ditiru oleh beberapa kelompok etnis 
lainnya. 
Masyarakat Madura adalah etnis yang taat mengamalkan nila-nilai ajaran Islam 
sekaligus telah menjadi bagian dari kebudayaan. Agama menjadi adat dalam pola-
pola kebiasaan dengan sejumlah sistem yang berlangsung secara berabad-abad. 
  
                                                           
64Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Syarh Shahih Muslim, 1837 
 
































RESPON MASYARAKAT MADURA TERHADAP ISTILAH BHUPPA’, 
BHABBU’, GURU & RATO DALAM SEGI SOSIAL, PENDIDIKAN DAN 
POLITIK 
A. Respon Dalam Segi Sosial 
Istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato rupanya memiliki pengaruh 
besar bagi masyarakat Madura dalam kesejahteraan kehidupan bersosial. 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato menempatkan karakter masyarakat Madura 
tentang saling menghormati dan saling menghargai. Hal ini menjadi ciri khas 
tersendiri yang dimiliki oleh mayarakat Madura mengingat, bahwa 
masyarakat  Madura sering dianggap sebagai etnis yang memiliki watak keras. 
Sikap masyarakat Madura terhadap istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato 
seharusnya dapat menjadi contoh positif bagi etnis lainnya di Nusantara 
karena melandasi konsep hubungan antar manusia.  
Penempatan Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato dalam istilah tersebut, 
bagi masyarakat Madura menempatkan posisi kedua orang tua (Bhuppa’ & 
Bhabbhu’) sebagai kedudukan sosial yang lebih tinggi. Kemudian diikuti oleh 
kepatuhan kepada Guru dan Rato.  
Secara sosial, menghormati kedua orang tua adalah perihal mutlak yang 
tidak dapat diganggu gugat. Di Madura, Bapak adalah suatu hierarki 
 

































kehormatan yang paling utama. Meskipun dalam Islam kedudukan Ibu lebih 
tinggi untuk dihormati, namun bagi masyarakat Madura, Bapak merupakan 
kepala keluarga yang wajib ditaati perintahnya. Kedudukan seorang Ibu juga 
tidak kalah pentingnya dalam fungsi keluarga masyarakat Madura. Kepatuhan 
kepada Ibu karena anggapan bahwa “Surga ada di telapak kaki Ibu”. Jika 
berani kepada Ibu maka Allah tidak akan mengampuni dosanya. Tidak akan 
menjadi berkah hidup seseorang jika harta dan tahta didapat namun durhaka 
kepada Ibu. Sebagai masyarakat yang sangat religius dalam menjalankan 
hidupnya, masyarakat Madura harus patuh dan hormat kepada kedua 
orangtuanya.  
Di Madura, orang tua sejatinya mengharapkan anaknya untuk bicara 
formal dengan menggunakan bahasa halus Madura kepada Bapak dan Ibu 
meskipun mereka sendiri menggunakan bahasa kasar atau informal. Namun 
secara umum, anak-anak Madura tetap menggunakan bahasa kasar kepada 
kedua orang tuanya (kecuali bagi golongan keluarga keturunan Kyai 
disarankan untuk berbahasa halus Madura). Bagi golongan awam, anak yang 
berbicara informal kepada Bapak dan Ibunya dalam pemakaian bahasa halus 
Madura akan mempersulit interaksi antara anak dan orangtua. Dengan 
demikian, mereka akan lebih terbuka dan tidak menjaga jarak.65 Bukan berarti 
golongan awam tidak bisa berbicara bahasa halus Madura. Mereka akan 
                                                           
65Ridwan Ahmad Syukri, “Konsep Bhuppa’ Babu Guru dan Rato”, .Jurnal filsafat , No. 30, 1999, I48 
 

































mempergunakan bahasa halus manakala berhadapan dengan guru, Kyai, atau 
aparat Negara. Setiap orang tua memiliki kemampuan masing-masing dalam 
mendidik anak-anaknya. Dari observasi yang dilakukan peneliti, masih ada 
beberapa dari golongan awam dan bukan dari garis keturunan Kyai ataupun 
raja melatih dan mendidik anak-anaknya untuk berbicara formal kepada kedua 
orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, dalam 
perkembangannya saat ini anaknya Kyai di Madura lebih memilih memakai 
bahasa Indonesia daripada bahasa ibu (Bahasa halus Madura). 
Orang tua di Madura akan melakukan berbagai cara untuk kebaikan 
anak-anaknya. Contoh saja dalam menyiapkan masa depan sang anak. 
Biasanya orang tua di Madura tak akan rela jika tanah yang dimiliki dibeli 
oleh orang lain karena tanah tersebut sewaktu-waktu akan diturunkan kapada 
anaknya.  Peran orang tua terhadap anak memang tak dapat dijelaskan secara 
rinci. Intinya, mereka akan berusaha melakukan apapun demi kebaikan anak-
anakya kelak. Maka balasan sang anak adalah harus patuh dan menghormati 
kedua orang tua. 
Respon sosial selanjutnya adalah kepatuhan dan hormat kepada 
Guru. Guru memiliki peran dalam mendidik dan membimbing masyarakat 
menuju jalan kebenaran. Bagi masyarakat Madura, makna Guru yang 
dimaksud adalah guru yang dapat membimbing spiritual mereka seperti 
Kyai/Nyai, Habaib dan Ustadz/Udtadzh.  
 

































Madura merupakan daerah kepulauan yang mayoritas penduduknya 
adalah muslim. Pulau ini juga disebut sebagai pulau santri karena kekeyaaan 
pondok pesantren yang hampir tersebar di seluruh pulau Madura. Kyai sebagai 
elite agama secara sosiologis, peran Kyai di tengah-tengah masyarakat 
khususnya komunitas santri, menjadikan posisi Kyai menjadi istimewa.66 
Posisi Kyai ini, tidak lepas dari tradisi yang berlaku pada lingkungan 
masyarakat santri, khususnya pedesaan, beranggapan bahwa dalam beragama 
seseorang harus mengikuti apa yang telah diwariskan oleh ulama terdahulu. 
Akibatnya, tradisi tersebut bukan hanya menjadi sumber pengikat emosi 
religius dari kalangan bawah saja namun juga berakibat pada masyarakat 
kalangan menengah.67 
Keberadaan Guru ditengah-tengah masyarakat Madura biasanya untuk 
meminta nasehat, doa maupun kesembuhan. Kehormatan dan kepatuhan 
kepada Guru hingga detik ini masih tetap menjadi aktivitas budaya 
masyarakat Madura. 
Selanjutnya adalah figur Rato yang menjadi hierarki terakhir dalam 
penghormatan dan kepatuhan masyarakat Madura. Rato bagi masyarakat 
Madura adalah figure pemimpin. Dahulunya Madura adalah wilayah kerajaan 
                                                           
66Imam Suprayogo, Kyai dan Politik, 4 
67Selamet Effendy Yusuf et.al, Dinamika Kaum Santri : Menelusuri Jejak dan pergolakan Internal 
NU, (Jakarta : Rajawali, 1983), 154 
 

































yang berdiri dari abad ke-13 hingga abad ke-18. Pulau Madura pernah menjadi 
daerah kekuasaan 3 kerajaan Jawa yakni kerajaan Singhasari di abad ke-13, 
kerajaan Majapahit abad 13-16 dan kerjaan Mataram abad 17-18. Meskipun 
dikuasai oleh kerajaan Jawa, masyarakat Madura pada masa itu seakan-akan 
menyerah pasrah siapapun yang memerintah di Madura, mereka akan selalu 
mematuhinya. 
Hingga pada saat Belanda masuk dan menjajah Indonesia, Belanda 
berhasil meruntuhkan kerajaan Mataram di Madura pada abad ke-19. 
Selanjutnya Pemerintah Jajahan memanfaatkan kebudayaan Madura tentang 
istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Ratotersebut  sebagai suatu ajaran 
pengabdian tanpa pamrih. 
Dalam perkembanganya, di era yang semakin maju akan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato mulai 
menjadi perbincangan kritis bagi generasi muda. Perspektif generasi milenial 
Madura menilai bahwa istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato tidak akan 
mendapat kesempatan dan ruang sekecil apapun untuk masyarakat Madura 
dalam mengungkapkan kebebasan berpendapat. Masyarakat Madura dituntut 
untuk selalu patuh, patuh, dan patuh terhadap hierarki tertentu.  
Penyataan kotra terhadap Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato ditulis oleh 
Hafid Effendy dalam artikelnya yang berjudul “Bhuppa’ Babhhu, Guru, Rato 
 

































(menjadikan masyarakat Madura yang patuh)”. Dalam penelitiannya tersebut, 
masyarakat Madura seharusnya tidak secara mentah-mentah mengartikan 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato sebagai suatu hierarki kepatuhan yang harus 
dilakukan kepada figur-figur tersebut. Sebab jika demikian, Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato justru akan menjerumuskan masyarakat Madura untuk 
selalu berada pada posisi terhegemoni yang harus selalu patuh sepanjang 
hidupnya.68 
Meskipun generasi milenial Madura sudah banyak dipengeruhi oleh 
kemajuan IPTEK, menurut Sulaiman Sadiq selaku pemerhati budaya Madura, 
tentu saja Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato tetap memiliki kewajiban untuk 
membimbing/mengarahkan khususnya emosi generasi muda Madura yang 





                                                           
68Hafidz Effendy, BHUPPA’ BHÂBBHU’ GHURU RATO (Menjadikan Orang Madura Patuh dan 
Menghormati), 2009, dikutip dari https://pakem-maddhu.blogspot.com/2009/03/bhuppa-bhabbhu-
ghuru-rato.html, dikases pada 20 Februari 2020 
69A. Sulaiman Sadiq, “Peranan Bhuppa’,Bhâbhu’,Ghuru,Rato 
dalam Penguatan Pendidikan  Karakter Generasi Muda Masyarakat Madura”, seminar Suramadu dan 
dan masa depan Madura, 18 Oktober 2019, 6  
 

































B. Respon Dalam Segi Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu proses yang mencakup tiga dimensi yakni  
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan 
seluruh kandungan realitas, baik material maupun spiritual.70 
Menurut UU SISDIKNAS No.2 tahun 2003 pengertian pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
untuk dirinya sendiri, masyarakat, bagsa dan Negara.71 
Pulau Madura meskipun masyarakatnya jauh akan peradaban maju, 
namun masyarakat Madura lebih mengedepankan pendidikan. Khususnya 
dalam pendidikan karakter. 
Istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato merupakan pendidikan karakter 
yang telah diajarkan sedari duduk dibangku SD. Pendidikan ini masuk di mata 
pelajaran Bahasa Madura. Para siswa diharuskan mempunyai buku 
pemdamping bagi muatan lokal ini yang bernama “Sare Taman” dan sebagai 
pendukung mata pelajaran ini, disarankan untuk mempunyai kamus bahasa 
                                                           
70Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, Vol. 1, No. 1, 
2013, 24 
71Dewey John, Pengertian Pendidikan dan Makna pendidikan Menurut Para Ahli, 2018, dikutip dari 
https://www.silabus.web.id/pengertian-pendidikan-dan-makna-pendidikan/, diakses pada 01 Desember 
2019 
 

































Madura berjudul “Kosa Kata Bahasa Madura”. Selain belajar berbahasa 
Madura, buku Sare Taman dan Kosa Kata Bahasa Madura mengajarkan para 
siswa tentang nilai-nilai kearifan buadaya seperti pribahasa Madura, syair 
Madura, lagu bahasa Madura, dan beberapa pantun berbahasa Madura. 
Pendidikan karakter Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato selain di 
aplikasikan ke kurikulum pendidikan umum, tentu saja diaplikasikan ke 
pendidikan pesantren. Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato dinilai sebagai 
pendidikan karakter dalam membentuk akhlaqul karimah.  
Madura merupakan daerah kepulauan yang mayoritas penduduknya 
adalah muslim. Selain itu, eksistansi pondok pesantren dan lembaga pendidikan 
Islam semakin berkembang dari ujung barat hingga ujung timur pulau Madura.  
Pesantren sebagai lembaga pendidikan baik material maupun spiritual 
selalu menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Pesantren 
senantiasa membangun interaksi dengan masyarakat di sekelilingnya.72 Bagi 
masyarakat, konteks keberadaan pesantren dituntut untuk dapat memberikan 
pembelajaran/pembinaan/pemebekalan akhlaq, adab dan keilmuan beragama 
bagi santri saat telah menjadi alumni.  
Di pesantren istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato tidak diajarkan 
secara teori seperti pada kurikulum umum namun lebih di implementasikan 
langsung. Di dalam pesantren, para santri dilatih bagaimana cara adab kepada 
                                                           
72Ismail Suardi Wekke, “Tradisi Pesantren dalam Kontruksi Kurikulum Bahasa Arab di Lembaga 
Pendidikan Minoritas Muslim Papua Barat”, KARSA, Vol. 22, No. 1, 2014, 31 
 

































kedua orang tua, bagaimana adab kepada Kyai/Nyai. Ustadaz/ Ustadzh dan 
bagaimana menghargai ketua pondok.  
Melalui kurikulum pesantren, pembelajaran tentang aklaq, adab, fiqih, 
kalam, tauhid sudah menjadi konsumsi pendidikan sehari-hari bagi santri.  
Adapun kitab-kitab yang sering dipelajari di pesantren seperti Ta’lim 
Muta’alim, Ahlaqul Banat/Akhlaqul Banin, Safinatun Najah dll. 
 
C. Respon Dalam Segi Politik 
Politik merupakan usaha dalam menentukan peraturan-peraturan yang 
dapat diterima oleh sebagian masyarakat untuk membawanya ke arah 
kehidupan bersama yang harmonis. Politik melaksanakan kebijakan-kebijakan 
umum, mengatur alokasi dari sumber daya alam, kekuasaan, dan wewenang.73 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Madura pernah dikuasai oleh 
tiga kerajaan besar Jawa. Beberapa pergantian kekuasaan tersebut seakan-akan 
tidak mempengaruhi Madura untuk melakukan aksi penolakan. Masyarakat 
Madura pasrah dengan siapapun yang memimpinnya dan harus mematuhi 
wewenang pemimpinnya. 
 Istilah Bhuppa’, Bhabbu’, Guru & Rato sangat melekat pada diri 
masyarakat Madura. Hingga pada saat pemerintahan kolonial Belanda mereka 
memanfaatkan istilah tersebut sebagai pengabdian yang tanpa pamrih. 
                                                           
73Mariam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), 15 
 

































Selama berabad-abad lamanya daerah Madura mulai dari Bangkalan 
sampai Sumenep dipimpin oleh keturunan ningrat. Saat Indonesia dikuasai oleh 
pemerintahan Belanda kepemimpinan di Madura masih tetap dipegang oleh 
golongan bangsawan namun tetap harus mengikuti aturan pemerintah Belanda. 
Hingga turunlah UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
Langkah demokratisi dalam pemilihan umum untuk memilih kepala daerah 
secara langsung (pilkada). UU ini mengharuskan semua kepala daerah di 
seluruh Indonesia dipilih melalui pilkada. Pilkada bertujuan untuk menjadikan 
pemerintahan yang lebih demokratis dengan diberikannya hak bagi rakyat 
untuk menentukan kepala daerah.74 
Dalam UU ini, siapa saja boleh mencalonkan diri untuk menjadi 
pemimpin daerah. Keikutsertaan Kyai di Madura yang mulai mempengaruhi 
dunia perpolitikan dimulai pada tahun 2000-an. Sosok Kyai adalah tokoh yang 
cukup diistimewakan oleh masyarakat Madura. Terlebih jika seorang Kyai 
yang sudah mempunyai pengaruh besar dalam masyarakat menjadi penguasa. 
Maka masyarakat Madura sudah tidak punya keraguan bila dipimpin oleh Kyai. 
Karena mereka telah memiliki pola pikir karakter budaya tentang Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato.  
Salah satu Kyai Madura yang berpartisipasi dalam pemilihan kepala 
daerah, dipilih melalui pilkada adalah RKH. Fuad Amin Imron yang menjadi 
                                                           
74Ibid., 135 
 

































bupati Bangkalan. Terpilihnya RKH. Fuad Amin sebagai bupati Bangkalan 
bukan hanya sekedar gelar Kyai melainkan ia adalah salah satu keturunan dari 
inisiator pendiri NU yakni KH. Kholil Bangkalan. Pengaruh Fuad Amin di 
Bangkalan memang sangat kuat, ia merupakan kalangan Kyai, priyayi, 
sekaligus blater (jawara).75 
Rupanya di Bangkalan masyarakatnya masih memiliki rasa 
kepercayaan terhadap kepemimpinan Kyai. Setelah dua priode RKH. Fuad 
Amien menjabat sebagai bupati Bangkalan, diganti putranya RKH. Makmun 
Ibnu Fuad yang terpilih menjadi bupati Bangkalan pada tahun 2013. Dan pada 
tahun 2018 adik dari RKH. Fuad Amin yakni RKH. Abdul Latif Amin Imron 
menjabat sebagi bupati Bangkalan.  
Selain Bangkalan, daerah-daerah di Madura seperti Sampang, 
Pamekasan dan Sumenep juga mengalami politik Kyai. Di Sampang pernah 
dipimpin oleh KH. Fannan Hasib pada tahun 2013-2017 (tidak sampai 
menyelesaikan periodenya dikarenakan wafat pada tahun 2017). Di Pamekasan, 
KH. Kholilurrahman seorang Kyai terkemuka di Pamekasan pernah menjabat 
sebagai bupati Pamekasan pada tahun 2008-2013. Dan periode saat ini 
dipegang oleh KH. Badrut Tamam (2018-2023). Dan terakhir di Sumenep, Kyai 
yang pernah menjadi Bupati Sumenep adalah KH. Ramdhan Siradj periode 
                                                           
75Blater adalah elit desa yang secara sosial-budaya ditakuti oleh seluruh penduduk karena 
keberaniannya. Ciri khas seorang blater menyukai ilmu-ilmu magis, ilmu kebal, ilmu kanuragan, bela 
diri, dan sebagainya. Lihat Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 242-243 
 

































2005-2010. Dan saat ini Bupati Sumenep dijabat oleh KH. A. Busyro Karim 
dengan 2 periode (2010-2021). 
Maraknya Kyai yang terjun ke dunia politik membuat penilaian dan 
pandangan masyarakat Madura terhadap sosok Kyai berubah. Sikap kritis 
sebagai wujud penilaian mereka terhadap Kyai yang berpolitik praktis mulai 
muncul ke permukaan meskipun belum nyaring. Keberanian mengkritiki Kyai 
yang berpolitik biasanya dilakukan oleh kalangan masyarakat yang 
mengenyam perguruan tinggi. Mereka sudah mulai menggugat dan mengkritisi 
sepak terjang Kyai dalam dunia politik. 
Meskipun kritik mereka belum begitu nyaring, namun dalam jangka 
waktu panjang pemikiran-pemikiran tersebut akan menjadi arus besar yang 
dapat merontokkan otoriter dan kharismatik Kyai.76 
 Menurut Imam Suprayogo, dalam kaitannya dengan politik, Kyai 
dibeda-bedakan menjadi 3 yakni Kyai politik, Kyai netral dan Kyai yang tidak 
peduli dengan politik praktis. Kyai yang disebut Kyai politik karena melakukan 
kegiatan politik praktis. Sedangkan Kyai netral Kyai yang mengambil jarak 
dengan pemerintah dan partai politik. Dan Kyai yang tidak peduli dengan 
politik praktis biasanya hanya berkonsentrasi pada kehidupan spritualnya dan 
memberikan pengajaran agama di pesantren. Biasanya tipe Kyai ini lebih 
banyak di pedesaan.77 
                                                           
76Muhammad Syamsuddin, History Of Madura, 234 
77Imam Suprayogo, Kyai dan Politik, 50 
 

































Pola pikir masyarakat Madura yang memiliki karakter budaya Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru & Rato, akan selalu patuh dengan Kyainya termasuk dalam 
permasalahan pemilihan politik. Di tahun 2019 yang lalu, bisa dikatakan 
merupakan tahun memanasnya politik. Yang menjadi incaran bagi para politisi 
di ajang pemilu presiden dan wakil presiden adalah Kyai-Kyai kharismatik 
sebagai central figure di Madura. Hal ini menjadi kesempatan mengingat jika 
seorang Kyai sudah memerintah maka pengikutnya pun akan mematuhi 
perintah sang Kyai. Panasnya pemilu antara kubu 01 dan kubu 02 membuat 
perpecahan di kalangan Kyai di Madura menjadi 3 kelompok. Ada kelompok 
pendukung 01, kelompok pendukung 02 dan kelompok netral yang tidak peduli 
dengan dunia perpolitikan. 
  
 




































1. Sejarah Madura berawal dari sekitar 4.000 tahun yang lalu. Asal-usul etnis 
Madura sendiri terjadi ketika perpindahan bangsa-bangsa dari Asia secara 
besar-besaran karena pesatnya kerajaan-kerajaan Cina yang mulai 
meluaskan kekuasaannya kearah Selatan. Salah satu kelompok bangsa yang 
pindah mengarungi laut, kemudian tiba di suatu pulau kecil yang terletak di 
Utara, ujung Timur pulau Jawa. Pendatang tersebut  kemudian menetap 
untuk kemudian menjadi nenek moyang bangsa Madura. Asal usul istilah 
Bhuppa’, Babu, Guru dan Rato berasal dari bahasa Madura dan kearifan 
sastra Madura. Bhuppa’, Babu, Guru dan Rato tercipta sejak zaman feodal 
pada masa sebelum Islam masuk ke Madura dan digunakan setelah Islam 
masuk ke Madura kemudian terus hingga saat ini masih menjadi falsafah 
bagi masyarakat Madura. 
2. Bhuppa’, Babbu’, Guru dan Rato secara makna bahasa berarti Bapak, Ibu, 
Guru dan Raja. Namun secara makna harfiah Bhuppa’, Babu, Guru dan 
Rato adalah suatu hierarki penghormatan masyarakat Madura terhadap 
Bapak, Ibu, Guru (Kyai,/Nyai, Habaib, Ustadz/Ustadzh) dan Raja 
(pemimpin). Bhuppa’, Bhabbu, Guru dan Rato selain sebagai karakter 
buadaya masyarakat Madura, istilah ini mengandung falsafah yang akan 
 

































mengantarkan masyarakat Madura kepada kesenjangan hidup dunia 
maupun akherat.  
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru dan Rato dilihat dalam perspektif Islam memiliki 
kesesuaian dengan dalil-dalil yang signifikan menurut ajaran Islam.  
3. Dalam respon dan perkembangannya, di bidang sosial, Bhuppa’, Bhabbu’, 
Guru dan Rato ini memiliki nilai positif. Dalam perkembangannya, dimana 
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, karakter budaya Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru dan Rato telah menjadi bahan kritis generasi muda karena 
merasa terhegemoni. Dalam bidang pendidikan, Bhuppa’, Bhabbu’, Guru 
dan Rato merupakan pendidikan karakter yang telah dipelajari sedari 
bangku SD. Selain kurikulum umum, Bhuppa’, Bhabbu’, Guru dan Rato 
juga masuk dalam kurikulum pesantren. Dalam politik, istilah Bhuppa’, 
Bhabbu’, Guru dan Rato telah menjadi adegium bagi pemimpin Madura 
sebagai pengabdian yang tanpa pamrih. Dalam perkembangannya, sejak 
tahun 2000-an perpolitikan di Madura mulai dicampuri oleh kekuatan Kyai. 
Hal ini karena Kyai sebagai figure Guru sekaligus figure Rato.  
 
B. SARAN 
1. Mengharap kepada peneliti selanjutnya, bahwa penelitian mengenai 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru dan Rato perlu diperdalam lagi baik dalam segi 
psikologis, sosilogis, pendidikan dan politik. Mengingat karakter 
 

































kebudayaan masyarakat Madura tentang istilah Bhuppa’, Babu, Guru dan 
Rato memiliki banyak potensi keilmuan yang bias dikembangkan. 
2. Mengharap penelitian ini dapat menjadi penelitian yang dapat dimanfaat 
oleh kalangan akademis, cendekiawan dan budayawan. Khususnya bagi 
generasi muda Madura dapat lebih mencermati makna dalam dari istilah 
Bhuppa’, Bhabbu’, Guru dan Rato . 
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